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ABSTRAK

Alfiyyah R.D.A, 2025. “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya,
dan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XII
SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Ekonomi STKIP Nahdlatul Ulama Kabupaten Tegal.
Pembimbing (1) Zulfatun Nisa, S.E., M.E., (2) Abdul Wakhid,
S.E., M.Pd.

Kata Kunci: Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya, Media Sosial,
Perilaku Konsumtif

Manusia pada dasarnya perlu memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, pangan,
dan papan, namun pemenuhannya harus dilakukan secara tepat. Ketika kebutuhan
tidak terpenuhi dengan baik, individu cenderung bersikap konsumtif, yang lebih
didorong oleh keinginan daripada kebutuhan nyata. Hasil pra-survei menunjukkan
bahwa siswa kelas XII di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka memiliki
tingkat perilaku konsumtif yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendidikan ekonomi dalam keluarga, pengaruh teman
sebaya, serta penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumtif siswa kelas
XIl di sekolah tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan populasi seluruh siswa kelas XII dan sampel sebanyak 54
siswa. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pendidikan ekonomi keluarga memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif (nilai t = 5,152 >
2,009; signifikansi 0,00 < 0,05) yang berarti semakin baik pendidikan ekonomi di
lingkungan keluarga, maka semakin rendah perilaku konsumtif; (2) teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan (nilai t = 6,540 > 2,009; signifikansi 0,00 <
0,05) yang menunjukkan bahwa tekanan sosial dan konformitas dengan kelompok
seumur sangat memengaruhi keputusan konsumsi; (3) media sosial juga
memberikan pengaruh positif dan signifikan (nilai t = 3,287 > 2,009; signifikansi
0,02 < 0,05) terutama melalui konten promosi dan gaya hidup dari influencer; dan
(4) secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif dengan kontribusi sebesar 57,4% (R? = 0,574) sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa perilaku konsumtif siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan digital yang terus
berkembang. Temuan ini memberikan dasar penting bagi keluarga, sekolah, dan
pembuat kebijakan dalam membangun kesadaran ekonomi dan literasi finansial di
kalangan remaja.
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ABSTRACT

Alfiyyah R.D.A., 2025. "The Influence of Family Economic Education, Peer
Groups, and Social Media on the Consumptive Behavior of
Grade XII Students at Al-Mizan Jatiwangi Majalengka Islamic
High School”. Thesis. Department of Economic Education,
STKIP Nahdlatul Ulama, Tegal Regency. Supervisors (1)
Zulfatun Nisa, S.E., M.E., (2) Abdul Wakhid, S.E., M.Pd.

Keywords: Family Economic Education, Peers Groups, Social Media,
Consumptive Behavior

Humans essentially need to fulfill basic needs such as clothing, food, and shelter,
and these needs must be met appropriately. When these needs are not properly
fulfilled, individuals tend to exhibit consumptive behavior, which is often driven
more by desires than actual necessities. A preliminary survey indicated that 12th-
grade students at Al-Mizan Islamic Senior High School in Jatiwangi Majalengka
show a relatively high level of consumptive behavior. This study aims to examine
the influence of family economic education, peer influence, and social media on
the consumptive behavior of these students. The research employed a quantitative
approach with the population consisting of all 12th-grade students, and a sample
of 54 students. Data were collected through questionnaires that had been tested
for validity and reliability, and analyzed using multiple linear regression. The
results show that: (1) family economic education has a negative and significant
effect on consumptive behavior (t = 5.152 > 2.009; significance = 0.00 < 0.05)
meaning that the better the economic education received at home, the lower the
students consumptive tendencies; (2) peer groups have a positive and significant
effect (t = 6.540 > 2.009; significance = 0.00 < 0.05) indicating that social
pressure and conformity influence students purchasing decisions; (3) social media
also has a positive and significant effect (t = 3.287 > 2.009; significance = 0.02 <
0.05) primarily through promotional content, lifestyle trends, and influencer
endorsements; and (4) simultaneously, these three variables significantly
influence consumptive behavior, contributing 57.4% (R? = 0.574), while the
remaining 42,6% is influenced by other factors beyond the scope of this study.
This research concludes that students’ consumptive behavior is not solely shaped
by internal factors, but is also significantly affected by external influences such as
social environment and digital media. These findings provide a crucial foundation
for families, schools, and policymakers to enhance financial literacy, foster
economic awareness, and promote wise consumption habits among teenagers.
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Pada kehidupan nyata, manusia harus memenuhi beragam keperluan
hidup seperti sandang, makanan, serta tempat tinggal. Namun, pemenuhan
tersebut harus dilakukan dengan cara yang tepat. Orang menjadi konsumtif
karena tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka. Perilaku konsumtif ini
berasal dari keinginan daripada kebutuhan. Konsumtif akan bersedia
melakukan dan mengorbankan banyak hal untuk memilikinya (Romadloniyah
& Setiaji, 2020).

Berdasarkan hasil pra survey, generasi muda yaitu siswa SMA Islam
Al-Mizan Jatiwangi Majalengka khususnya kelas XII menganut gaya hidup
konsumtif yang menekankan kenikmatan, kesenangan, dan kepuasan dalam
mengonsumsi terlalu banyak barang atau makanan. Siswa kelas XII pada
lulusan sebelumnya pun sama mempunyai perilaku konsumtif yang cukup
tinggi dikarenakan berdasarkan pengamatan peneliti kelas X11 lebih kuat pada
keinginannya yang kemudian terlihat cukup sulit untuk dikendalikan, berbeda
dengan kelas X dan kelas XI yang mana mereka masih bisa mendengarkan
dan menerapkan perilakunya. Contohnya ketika jam istirahat telah selesai,
seluruh siswa kembali masuk kelas masing-masing, akan tetapi kelas XIlI
terkadang masih di kantin membeli makanan dan berdiskusi dengan

temannya. Dalam hal ini pola pikir siswa dipengaruhi oleh



budaya konsumen yang berlaku di masyarakat. Siswa merasa terdorong untuk
membeli barang atau makanan sebagai kebahagiaan karena banyaknya
produk dan layanan yang didasarkan pada kenikmatan dan kepuasan pribadi.
Salah satu contoh dalam fenomena ini adalah kecenderungan siswa untuk
membeli makanan secara berlebihan ketika jam istirahat karena banyaknya
ragam penjual yang ada di kantin sekolah, membeli barang baru mengikuti
teman dan iklan oleh influencer di media sosial, dan pakaian yang sesuai
dengan model atau tren.

Menurut Mawo, Thomas (2017) perilaku konsumtif merupakan
kecenderungan makhluk hidup mengonsumsi yang tidak penting atau
membeli barang dengan cara yang menguntungkan sekaligus memuaskan.
Dengan pertumbuhan industri yang cepat, ada peningkatan ketersediaan
barang masyarakat. Pola konsumtif mungkin menjadi budaya karena
masyarakat mudah membeli barang dengan banyak pilihan. Jika hal ini tidak
dikendalikan, konsumen termasuk pelajar akan menjadi kurang rasional
dalam membeli kebutuhannya (Kusniawati & Kurniawan, 2016). Berdasarkan
survey pengamatan peneliti, permasalahan konsumsi siswa kelas XII SMA
Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka semakin meningkat, mereka
cenderung menghabiskan uangnya untuk hal-hal yang tidak perlu, seperti
siswa sering membeli produk barang hanya karena mengikuti teman bukan
dari kebutuhan, siswa perempuan berpartisipasi dalam media sosial dan
menghabiskan uang untuk membeli kosmetik dan perawatan diri yang tidak

perlu, dan penggunaan media sosial oleh siswa seringkali terhambat oleh



iklan atau promosi yang menarik perhatian mereka. Salah satu contohnya
ketika ada salah satu teman membeli barang baru yang sedang tren, maka
siswa yang lainnya pun mempunyai keinginan yang sama dengan kelompok
sebayanya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sering melakukan pembelian
impulsif yaitu ketika mereka membeli barang tanpa mempertimbangkan apa
yang sebenarnya dibutuhkan. Siswa memamerkan barang-barang seperti
pakaian bermerek dan barang-barang baru lainnya yang mereka beli sebagai
cara untuk mengekspresikan diri dan mencari pengakuan dari kelompok
sebaya.

Sebagai remaja yang memiliki konsumsi tinggi, perilaku konsumsi
tidak jauh dari dampak pembelajaran ekonomi keluarga, media sosial, serta
teman seumuran. Novitasari (2021) lingkungan keluarga yang baik
memberikan pendidikan informal di luar sekolah formal tentang cara
pembelian, penggunaan dan pengelolaan yang baik dalam memilih produk
ataupun dalam keuangan. Dengan membiasakan, memberi contoh, dan
menjelaskan kepada anak untuk bertindak tidak konsumtif ketika membuat
keputusan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan, ini akan menjadi
literasi ekonomi dalam pendidikan informal untuk menghindari tidak
berperilaku konsumtif.

Teman sebaya dalam Dewi (2017) adalah sekelompok anak-anak yang
mempunyai tingkat kedewasaan yang sama dan mempunyai nilai-nilai gaya
hidup yang berbeda-beda. Setiap hal mempengaruhi anggota kelompok.

Remaja seringkali menanggapi teman sebaya yang menerima atau menolak



mereka di pergaulan. Murisal (2012) menyimpulkan bahwa untuk memahami
teman sebaya, harus memperhatikan kelompok teman sebaya yang berpikiran
sama untuk memastikan bahwa setiap orang diperlakukan secara adil dengan
mengikuti perilaku konsumtifnya. Penelitian ini berdasarkan survey dalam
hal konsumsi, siswa kelas XII sering dipengaruhi oleh teman sebayanya.
Mereka cenderung mengikuti tren dan membeli barang-barang yang dianggap
“keren” atau “harus dimiliki” agar dapat diterima dalam kelompok sosial
mereka. Dari hasil pengamatan yang dilakukan, pada waktu jam istirahat
mereka makan dan berdiskusi di kantin sekolah, ketika ada salah satu teman
yang mempunyai barang baru dan menunjukkan ke kelompok sebayanya,
maka teman yang lainnya pun mempunyai keinginan untuk menyetarakan
teman tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa harus terus-menerus membeli
barang untuk mendapatkan pengakuan dan mempertahankan kedudukan di
antara kelompok sebayanya.

Selain itu, seiring dengan kemajuan teknologi informasi, smartphone
menjadi sangat penting bagi pelajar. Media sosial juga bekerja sama dengan
ponsel mengalami perubahan. Khairinal (2022) menjelaskan bahwa melalui
perantara sosial media, kita dapat berkomunikasi dengan semua orang untuk
memperkuat ikatan, mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan pemahaman,
serta mendukung pendidikan, bisnis, dan keluarga, Karena kemajuan
teknologi yang memudahkan informasi, siswa mungkin kehilangan fokus saat
belajar. Siswa dapat memanfaatkan media sosial untuk memperoleh data

dimanapun dan kapanpun. Media sosial memberikan kesempatan kepada



siswa untuk mengupdate aktivitasnya dan berfungsi sebagai platform
komunikasi. Media sosial seharusnya membantu kita menemukan topik
pembelajaran dan informasi terkait pendidikan. Karena banyaknya pelajar
yang memakai sosial media contohnya YouTobe, Instagram, Twitter,
Facebook, dan lainnya, banyak pula produsen yang menggunakan platform
media sosial untuk memasarkan produknya. Hal ini berdampak pada
tumbuhnya aktivitas penjualan online. Karena kemudahan penggunaannya,
keengganan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas, kurangnya realisme,
dan loyalitas yang tak tergoyahkan di kelas, produsen memandang siswa
sebagai pelanggan potensial. Selain itu, unsur budaya lain seperti gaya hidup
hedonis juga turut dimasukkan ke dalam gaya hidup remaja. Pada penelitian
ini dari hasil survei, media sosial memengaruhi keputusan pembelian
konsumen remaja. Konten yang sering muncul di situs web seperti Instagram
dan Tiktok menggambarkan gaya hidup mewah, hal itu mendorong siswa
kelas XII terlibat menikmati konsumsi. Biasanya ketika waktu istirahat atau
guru belum masuk kelas, siswa menghabiskan waktunya dengan membuka
media sosial. Berdasarkan pengamatan peneliti, pada waktu jam istirahat
siswa tidak hanya menggunakan waktunya untuk jajan atau berdiskusi dengan
teman, tapi ada juga yang sibuk dengan handphonenya. Ketika ada produk
atau barang yang sedang viral, siswa pasti mencari tahu di media sosial untuk
menemukan berita produk atau barang tersebut, dan biasanya mereka
langsung membeli produk atau barang yang sedang viral karena tidak mau

ketinggalan zaman. Dalam hal ini, maka makin tinggi juga waktu siswa yang



terbuang di sosial media, makin tinggi juga keinginan mereka dalam memiliki
produk yang dipromosikan oleh influencer.

Permasalahan yang muncul di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi
Majalengka berdasarkan observasi peneliti adalah tingginya tingkat perilaku
konsumsi di kalangan siswa khususnya kelas XII. Hal ini terlihat dari
pengamatan peneliti, banyak siswa yang mempunyai lebih banyak keinginan
dibandingkan kebutuhan. Salah satu alasan utamanya adalah siswa mulai
memikirkan bagaimana mereka dapat berpenampilan, berpakaian, dan
berperilaku. Mereka lebih menerima hal baru, dan sebagai konsumen mereka
mempunyai kemampuan untuk memilih apa yang ingin dibeli.

Pada penelitian sebelumnya Wulandari (2015) terfokus pada pengajaran
ekonomi keluarga pada tindakan konsumsi mahasiswa. Oleh karenanya, pada
riset ini memiliki kebaruan dengan fokus pada siswa SMA. Dalam Khairinal
(2022) dan Dewi Wulandari (2024) bahwasannya pendidikan ekonomi
keluarga, teman sebaya, dan soial media berdampak positif pada tingkah
konsumsi siswa. Sedangkan studi yang telah dilaksanakan Danurahman
(2023) dan Anggraini (2023) bahwasannya pendidikan ekonomi keluarga,
teman seumuran, serta media sosial tidak berdampak positif pada sikap
konsumsi siswa. Berdasarkan studi tersebut, diperoleh perbedaan temuan
penelitian diantara peneliti satu dan lainnya.

Oleh karena itu, fokus studi ini yaitu menganalisis dampak beragam
faktor terhadap kebiasaan konsumsi siswa kelas XI1 di SMA Islam Al-Mizan

Jatiwangi Majalengka. Faktor yang diteliti antara lain pendidikan ekonomi



keluarga, teman sebaya, dan media sosial. Secara khusus, penelitian ini akan
mengkaji  bagaimana pendidikan ekonomi di kalangan keluarga
mempengaruhi  sikap konsumsi siswa, bagaimana teman seumuran
mempengaruhi sikap konsumsi siswa, dan bagaimana media sosial secara

umum mempengaruhi tingkah konsumsi siswa.

1. 2 Identifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang yang dijabarkan, kemudian permasalahan
yang diidentifikasi adalah:

1. Peserta didik di SMA Al-Mizan Jatiwangi Majalengka khususnya pada
kelas XII cenderung memiliki perilaku konsumsi yang tinggi dengan
menggunakan suatu barang bukan atas dasar kebutuhan, tetapi hanya
sebatas memenuhi keinginan hingga berdampak pemborosan.

2. Siswa belum menanamkan pendidikan ekonomi yang diberikan keluarga
di rumah.

3. Siswa sering mengikuti tren dan kemauan supaya diterima serta diakui di
kalangan teman seumuran.

4. Perkembangan teknologi serta informasi yang canggih menyebabkan

siswa terus-menerus terpapar iklan dan promosi di media sosial.

1. 3 Batasan Masalah
Setelah masalah teridentifikasi, peneliti akan menentukan lokasi
penelitian dengan membatasi yaitu di SMA Islam Al-Mizan pada kelas XII

saja. Penelitian ini juga hanya membatasi tentang ‘“Pengaruh Pendidikan



Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya, dan Media Sosial Terhadap Perilaku

Konsumtif Siswa Kelas XIl1 SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka”.

1. 4 Rumusan Masalah

Mengarah pada penjabaran pembatasan permasalahan di atas,

permasalahan yang akan diselesaikan dirumuskan sebagai:

1.

2.

3.

4.

Apakah ada dampak pendidikan ekonomi keluarga pada perilaku
konsumtif siswa kelas X1l SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka?
Apakah ada dampak teman sebaya pada perilaku konsumtif siswa kelas
XI1 SMA Islam Jatiwangi Majalengka?

Apakah ada dampak media sosial pada perilaku konsumtif siswa kelas
XI1 SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka?

Apakah ada dampak pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, serta
media sosial pada perilaku konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-

Mizan Jatiwangi Majalengka?

1. 5 Tujuan Penelitian

Menimbang dari perumusan masalah tersebut, tujuan dari studi ini

dijelaskan menjadi:

1.

Mengetahui dampak pendidikan ekonmi keluarga pada perilaku
konsumtif siswa kelas X1l SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka.
Mengetahui dampak teman sebaya pada perilaku konsumtif siswa kelas

XIl1 SMA Islam Jatiwangi Majalengka.



3. Mengetahui dampak media sosial pada perilaku konsumtif siswa kelas
XI1 SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka.

4. Mengetahui dampak pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, dan
media sosial pada perilaku konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-

Mizan Jatiwangi Majalengka.

1. 6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
a. Memperkaya ilmu mengenai peran pendidikan ekonomi keluarga, teman
sebaya, dan media sosial dalam membentuk tindakan konsumtif.
b. Mengidentifikasi penyebab utama yang mempengaruhi tindakan

konsumtif siswa.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Memperkaya ilmu, pengalaman, serta pemikiran dalam berpikir kritis
untuk melatih keterampilan dalam memahami serta mengevaluasi
permasalahan pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, serta media
sosial pada tingkat konsumtif siswa.

b. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan mampu membantu rekomendasi bagi sekolah

untuk mengembangkan kurikulum ekonomi yang efektif.
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c. Bagi Siswa
Harapannya hasil temuan mampu menambah kesadaran siswa mengenai
peran krusial pengelolaan keuangan dan mengurangi perilaku konsumtif

yang tidak bijak di kalangan siswa.

1. 7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman dan penyusunan isi penelitian secara
terstruktur, skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan yang terdiri
dari lima bab utama.

Bab | Pendahuluan berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan itu sendiri. Bab ini memberikan
gambaran awal mengenai alasan dilakukannya penelitian dan arah yang ingin
dicapai.

Bab Il Kajian Teoritis memaparkan landasan teori yang relevan
dengan variabel penelitian, studi-studi terdahulu yang mendukung, kerangka
berpikir yang menghubungkan antar variabel, serta hipotesis penelitian yang
diajukan.

Bab 11l Metode Penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini, mulai dari jenis dan desain penelitian, lokasi dan waktu
pelaksanaan, populasi dan sampel, variabel yang diteliti, teknik pengumpulan

data, hingga analisis data yang digunakan.
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Bab IV Hasil Penelitian dan pembahasan menyajikan temuan dari
hasil analisis data yang diperoleh dari responden, serta interpretasi hasil
tersebut berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya.

Terakhir, Bab V Penutup berisi simbulan dari hasil penelitian serta
saran-saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak terkait agar temuan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.



BAB |1

KAJIAN TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Perilaku Konsumtif

Istilah konsumtif biasanya diterapkan untuk mendeskripsikan sikap
konsumen pada kehidupan nyata. Diantara definisi konsumerisme adalah
kecenderungan personal maupun masyarakat umum untuk melakukan
pembelian atau mengonsumsi barang maupun layanan vyang tidak
diperlukan. Diantara perilaku konsumen yang paling umum di masyarakat
saat ini adalah praktik memandang materi sebagai sesuatu yang mungkin
memberikan rasa harga diri (Khairinal dkk, 2022).

Menurut Lutfiah (2022) menjelaskan bahwa salah satu definisi dari
tindakan konsumtif merupakan kemungkinan dalam mengonsumsi sejumlah
besar benda yang sebenarnya tidak dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan
seseorang tanpa mempertimbangkan nilainya. Sifat konsumtif juga terkait
dengan manusia yang menyebabkan mereka berperilaku konsumtif, yaitu
ketika seseorang senang mengonsumsi terlalu banyak barang tanpa
mempertimbangkan nilainya. Menurut Fawwas Athallah (2023) perilaku
konsumtif adalah keengganan masyarakat materialistis untuk memiliki harta
benda, kemauan yang besar dalam mempunyai sesuatu tanpa mengurangi

kebutuhannya, serta fakta bahwa sebagian besar kegiatan pembelian

12
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didorong dari keinginan tersebut, dan konsumsi terjadi ketika orang

membeli barang-barang yang jelas tidak dibutuhkan atau tidak mencukupi.

Merujuk pada beberapa opini tersebut, disimpulkan definisi sikap konsumen

yaitu ketika membeli suatu barang dalam jumlah banyak dalam

mendapatkan kebutuhan maupun memuaskan seluruh kemauan tanpa

mengurangi fungsi dari barang tersebut.

Humas (2023) memberikan penjelasan bahwa konsumsi remaja masih

terfokus pada faktor konsumsi, hal ini terlihat pada ciri-ciri konsumsi

mereka. Ciri-ciri dibawah ini dapat mengungkapkan perilaku remaja:

a. Remaja relatif lebih gampang dipengaruhi oleh keinginan penjual.

b. Mudah dibujuk oleh iklan

c. Tidak berfikir betapa pentingnya menabung.

Fawwas Athallah (2023) faktor-faktor yang menyebabkan tindakan

konsumtif:

a. Faktor Eksternal

1.

Kebudayaan

Budaya didefinisikan sebagai cara seseorang mengubah sikap dan
perilakunya sebagai anggota masyarakat melalui pembelian yang
dilakukan seiring perkembangan sosial.

Kelas Sosial

Klasifikasi masyarakat dibagi menjadi beragam strata sosial.
Ketimpangan dalam tingkat maupun lapisan mendeskripsikan

perselisihan mengenai kompensasi, tanggung jawab, gaya hidup, dan
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aspek lain yang diterima. Perilaku pemanfaatan individu atau
keluarga dipengaruhi oleh perbedaan upah.

Kelompok Referensi

Individu mauupun grup yang berdampak dalam tindakan individu
adalah kelompok referensi, juga disebut sebagai semacam
perkumpulan perspektif.

Keluarga

Pembeli sering dipengaruhi oleh keluarga, karena mereka adalah
orang-orang terdekat dalam memutuskan pembelian.

Media Sosial

Memberikan dampak negatif karena membuat orang-orang
terdekatnya merasa tidak nyaman dan karena iklannya membuat
orang-orang berlaku impulsif, dan sebaliknya menyebabkan interaksi
menjadi tidak menentu. Hal ini juga menjadikan masyarakat sebagai
pengguna internet sehingga menimbulkan konflik masalah pribadi
dan rentan dibandingkan masalah orang lain.

Teman Sebaya

Pembeli atau pada umumnya siswa bisa dipengaruhi atau melihat di

sekelilingnya yaitu kelompok sebaya dalam pembelian impulsif.



15

b. Faktor Internal

1.

Motivasi

Keinginan seseorang untuk membeli sesuatu dikenal sebagai
motivasi. Pembeli memiliki kebutuhan yang mendorong motivasi.
Kebutuhan ini memotivasi seseorang untuk memenuhi keinginannya.
Kepribadian

Karakter pembeli terkait dengan perilaku pembeli, mereka sangat
penting bagi pemasar.

Konsep Diri

Hal ini menggambarkan persepsi seseorang pada diri mereka sendiri
dan orang lain.

Gaya Hidup

Salah satu definisi gaya hidup konsumtif adalah cara seseorang
memanfaatkan uang dan waktunya.

Menurut Yudasella (2019), tiga komponen membentuk indikator

perilaku konsumsi:

a. Impulsive buying (pembelian impulsif)

Pembelian impulsif adalah tindakan melakukan pembelian barang atau

jasa secara impulsif tanpa perencanaan sebelumnya. Berbeda dengan

kebutuhan yang jelas, perilaku ini biasanya dilakukan karena emosi atau

dorongan. Meskipun tampaknya tidak perlu, siapapun dapat membeli

pakaian hanya karena melihat diskon besar.
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b. Non rational buying (pembelian irasional)
Perilaku membeli sesuatu yang bukan berdasarkan analisis atau
pertimbangan logis dikenal sebagai pembelian tidak rasional. Dalam
situasi seperti ini, konsumen sering membahas faktor-faktor seperti
kualitas produk, harga, atau keuntungan. Sebaliknya, mereka lebih
terpengaruh oleh mode iklan atau media sosial. Misalnya, mereka dapat
membeli barang-barang mahal hanya untuk meningkatkan status sosial
mereka tanpa mengorbankan kemampuan fungsionalnya.

c. Wasteful buying (pembelian tidak produktif atau pemborosan)
Pembelian tidak produktif juga dikenal sebagai pemborosan, adalah
tindakan pembelian barang atau jasa yang pada umumnya tidak
dibutuhkan atau tidak memberikan manfaat yang sebanding dengan
pengeluaran yang dilakukan. Tindakan ini dapat mengakibatkan
penurunan nilai sektor swasta dan berdampak negatif. Salah satu
contohnya adalah pembelian makanan yang kemudian rusak karena tidak

dikonsumsi sebelum terbuang.

2.1.2 Pendidikan Ekonomi Keluarga
Pendidikan pada Undang-Undang Tahun 2003 Nomor 20
didefinisikan sebagai suatu tahap dimana lingkungan dapat membantu
peserta didik belajar tentang agama dan spiritualitas, pengembangan diri,
moralitas, kepribadian, kecerdasan, kehidupan, pengetahuan umum, dan
kualitas yang diperlukan bagi masyarakat berdasarkan undang-undang

(Disdikpora, 2014). Pendidikan dalam pandangan Ki Hajar Dewantara
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merupakan usaha dalam meningkatkan moral literasi, serta kesehatan
jasmani anak (Alfathir, 2024). Menurut Fikriansyah (2023) ekonomi adalah
bidang yang mempelajari bagaimana manusia bekerja untuk menciptakan
serta melengkapi kebutuhan setiap hari. Dengan demikian, ilmu ekonomi
erat kaitannya dengan perilaku manusia dalam hal manajemen rantai
pasokan, manufaktur, dan distribusi. Wardana (2022) mendefinisikan
Keluarga sebagai unit masyarakat yang terkecil. Istilah keluarga
didefinisikan sebagai hubungan kekerabatan dimana individu-individu
terkait sebagai orang tua melalui pernikahan. Keluarga secara luas
didefinisikan sekelompok orang yang berhubungan dalam hubungan pribadi
dan timbal balik untuk pemenuhan kewajiban dan dukungan melalui
kelahiran, adopsi, perkawinan, atau cara lain.

Pengajaran ekonomi keluarga adalah gambaran dan ide pada kegiatan
pengajaran dan pemberian contoh yang tepat guna mengubah sikap diri
sendiri mengenai keuangan yang bertujuan menunjukkan perilaku ekonomi
yang baik. Seperti yang diketahui, pendidikan ekonomi keluarga bertujuan
untuk memberikan contoh-contoh praktis kegiatan konsumsi, memberikan
contoh-contoh kegiatan produksi, menjelaskan cara penggunaan uang,
memberikan penjelasan tentang konsep-konsep ekonomi, strategi menabung
yang rajin, dan membiasakan hidup hemat. Melalui pengajaran ekonomi
yang non-formal mempengaruhi pemikiran anak. Misalnya, jika anak tidak
diberi uang saku terlalu banyak maka mereka akan selektif dalam

mengelolanya. Membantu anak mengembangkan kebiasaan membeli barang
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saat membutuhkannya akan membantu mengembangkan sikap positif.
Keterkaitan serta peran keluarga kuat kaitannya pada sosialisasi anak atau
pelajar menjadi konsumen (Khairinal dkk, 2022).s Orang tua harus
mengajarkan pendidikan ekonomi kepada anak-anaknya sejak usia dini.
Perilaku dan pengajaran yang diajarkan kepada anak dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dan pengetahuan orang tua. Pengajaran pendidikan
ekonomi kepada anak mungkin tidak diajarkan secara langsung, namun
manfaatnya akan terlihat seiring bertambahnya usia anak dan dipengaruhi
oleh kegiatan ekonomi yang diajarkan orang tua kepada anak-anaknya dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peran keluarga dalam mendidik siswa dipengaruhi oleh pembangunan
karakter yang baik. Siswa cenderung mengikuti sikap dan perilaku orang tua
mereka setiap hari. Oleh karena itu, keluarga harus memiliki kemampuan
untuk mendidik siswa dengan bijak (Ruangmenyala, 2024). Pendidikan
ekonomi sangat penting diberikan kepada siswa sejak kecil. Interaksi antara
orang tua dan anak adalah contoh pendidikan informal dalam keluarga. Bagi
siswa, proses pendidikan ekonomi berfungsi sebagai landasan bagi kegiatan
konsumsi. Orang tua secara konsisten mengajarkan anak tentang
kemandirian, tanggung jawab, mengatasi keinginan yang tidak terpenuhi,
dan membangun kedisiplinan dalam mengelola uang. Biasakan untuk
menyisihkan sebagian kecil uang untuk kepentingan di kemudian hari.
Membiasakan siswa untuk menyisihkan uang sejak kecil di lingkungan

keluarga nantinya memberi pengaruh yang positif dan bermanfaat di waktu
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yang selanjutnya. Indriani (Indriani dkk, 2021). Berdasarkan penelitian
Ramadhan Fahmi Putra (2022) pendidikan ekonomi keluarga mempunyai
dampak positif pada konsumsi siswa, sehingga memiliki peran yang sangat
krusial dalam hal perilaku konsumsi siswa.
Menurut Novitasari (2021), tiga indikator pendidikan ekonomi
keluarga:
a. Kebiasaan orang tua
Pembelajaan dan pemahaman anak atau siswa tentang uang juga
dipengaruhi oleh kebiasaan orang tua untuk mengelola uang dan terlibat
dalam kegiatan ekonomi. Jika orang tua memiliki gaya hidup hemat,
membuat anggaran belanja, dan mengutamakan kebutuhan daripada
keinginan, maka anak-anak juga akan terus menunjukkan sifat-sifat ini
dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, jika orang tua menggunakan
uang dengan cara tidak teratur atau boros, kemudian kanak-kanak
nantinya menerapkan hal yang serupa
b. Keteladanan atau pemberian contoh
Biasanya, anak atau siswa belajar dari orang tuanya terlebih
dahulu. Oleh karena itu, orang tua yang memberi ajaran pada anak cara
mengolah dana dengan tepat seperti menabung secara teratur,
menghindari hutang, dan membelanjakan uang dengan bijak akan
memberikan dampak positif pada anak atau siswa. Keteladanan ini
memberikan pengetahun kepada anak tetang manajemen ekonomi dan

keuangan.
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c. Penjelasan orang tua
Selain dari kebiasaan dan keteladanan, orang tua juga harus
mengajarkan kepada anak atau siswa secara langsung tentang konsep
ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjelaskan pentingnya
menabung, bagaimana cara membedakan antara kebutuhan dan
keinginan, dan bagaimana mengelola keuangan dengan bijak.
Penjelasan ini membantu anak atau siswa memahami konsep ekonomi

secara lebih mendalam dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.

2.1.3 Teman Sebaya

Teman seumuran merupakan orang-orang yang mempunyai banyak
hal yang mirip dan terhubung dengan cara yang hampir serupa seperti
keluarga tetapi tidak memiliki garis keturunan yang sama. Individu sebaya
cenderung memiliki koneksi sosial. Dukungan ini dapat berkontribusi pada
kesenangan yang ditimbulkan oleh kepedulian dan membantu dalam
membangun hubungan yang lebih kuat (Syahputra, 2022). Menurut
Ningrum (2023) teman sebaya mengacu pada orang-orang dengan status,
usia, hobi, dan tingkat kematangan yang serupa. Teman sebaya biasanya
memiliki tingkat kedewasaan maupun pertumbuhan yang hampir setara.
Teman seumuran terpilih umumnya terdiri dari orang-orang yang memiliki
strata sosial yang setara dengan lainnya, akhirnya mereka juga dapat berbagi
kisah serta apa saja yang berhubungan dengan status sosialnya. Berdasarkan
pengertian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa teman sebaya adalah

kumpulan beberapa orang dalam suatu kelompok dengan rentang usia yang
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berbeda-beda, keseimbangan dimana setiap individu sama-sama terkena

dampak dan memiliki akses terhadap informasi.

Murisal (2012) menyatakan bahwa faktor-faktor berikut berdampak
pada kelompok teman sebaya:

a. Kebanyakan remaja ingin mandiri dan berdiri sendiri. Remaja akan
meningkatkan kesadaran, melakukan sesuatu untuk meningkatkan harga
diri mereka, dan mendapatkan umpan balik dari orang tua untuk
meningkatkan kepercayaan pada diri sendiri.

b. Timbul sebagai hasil dari memilih teman. Terdapat bukti bahwa jumlah
topik yang dimiliki tidak menentu saat remaja. Pengaruh kelompok
dengan sangat erat persahabatan pribadi. Dampak teman-teman bersifat
sosial.

Siswa remaja selalu berusaha untuk bergaul dengan kelompok
sebayanya. Mereka akan berusaha terlihat rupawan serta mencoba
menyamai tren maupun gaya yang trending supaya diterima serta tidak
diacuhkan oleh kelompok sebaya. Akibatnya, siswa akan mengubah
kebiasaan konsumsi mereka karena terus-menerus beradaptasi dengan
lingkungan dan berperilaku sebagai satu kesatuan yang kohesif dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal dari perspektif Islam, orang berkewajiban
mengonsumsi barang sesuai dengan kebutuhannya, sehingga mereka tidak
harus membatasi diri untuk sekedar memuaskan keinginannya (Syahputra,
2022). Nurdiana (2023) mengatakan bahwa teman sebaya memiliki

kemampuan yang berfungsi menjadi sumber kognitif dalam menyelesaikan



22

masalah, pembelian produk, serta retensi ilmu. Ternyata berteman dengan
teman seumuran bisa berdampak dan berpotensi merugikan. Misalnya,
siswa sering meminta bantuan ketika mengalami masalah atau ingin
membeli sesuatu, mereka sering berinteraksi dengan topik kelompok untuk
bertukar ide dan pengetahuan baru. Maka, semakin tinggi peran teman
sebaya, semakin positif dalam kaitannya dengan mengonsumsi kebiasaan.
Berdasarkan penelitian Danurahman (2023) mmemperlihatkan adanya
dampak signifikan teman seumuran pada tindakan konsumtif siswa.
Indikator teman sebaya menurut Danurahman (2023) sebagai berikut:

a. Cooperation (kerjasama)

Keterampiran personal dalam bergotong royong meraih tujuan
bersama seperti berbagi informasi, saling membantu, dan menciptakan
hubungan yang harmonis dan saling mendukung dikenal sebagai
kerjasama dalam konteks teman sebaya. Kerjasama tim yang efektif
dalam kelompok sebaya dapat meningkatkan rasa keakraban, empati,
dan keterampilan sosial individu.

b. Competition (persaingan)

Ada cara untuk mendapat hasil akhir memuaskan daripada teman
seumuran yang dikenal sebagai persaingan dalam kelompok sebaya.
Jika tidak dilakukan dengan baik, persaingan dapat mengakibatkan
konflik, kecemburuan, atau perilaku sosial yang negatif. Namun,
persaingan yang sehat dapat berfungsi sebagai motivator untuk belajar

dan meningkatkan kemampuan diri sendiri. Oleh karenanya, penting
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untuk peserta didik mempunyai sikap sportif serta menghargai hal yang
telah mereka lakukan.
c. Accommodation (persesuaian)

Persesuaian adalah kemampuan seseorang untuk menyesuaikan
diri terhadap aturan, prinsip, dan adat istiadat yang diikuti dalam suatu
kelompok, ini termasuk bersikap pengertian, kooperatif, dan terbuka
terhadap perbedaan. Persesuaian yang efektif memudahkan orang untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosial baru mereka, mengurangi konflik,

dan memperkuat ikatan di antara anggota kelompok sebaya.

2.1.4 Media Sosial

Media sosial, atau yang kerap disepadankan dengan jejaring sosial,
adalah entitas dari ranah media emerging. Menurut Putra (2024) media
sosial merupakan wahana digital yang memfasilitasi partisipan untuk
menjalin komunikasi timbal balik serta mendistribusikan artefak digital
seperti narasi teksual, citra visual, dan rekaman audiovisual. Selain itu,
media ini menawarkan ruang keterlibatan sosial yang bersifat egaliter
kepada tiap entitas pengguna. Media sosial dimaknai sebagai instrumen
komunikasi daring yang memungkinkan interaksi lintas individu tanpa
dibatasi oleh dimensi temporal maupun spasial (Khairinal dkk, 2022).
Transfigurasi dalam cara khalayak, khususnya generasi muda, dalam
menyerap informasi dan menetapkan pilihan konsumtif merupakan salah
satu implikasi signifikan dari keberadaan media sosial. Sebagai medium

yang bersifat interaktif dan dinamis, media sosial memperkenankan audiens
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untuk mengakses dan menginternalisasi muatan informasi secara laten, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi kecenderungan dan pola konsumsi
mereka. Beberapa determinan utama dari perilaku konsumtif tersebut antara
lain berasal dari exposur terhadap promosi komersial serta konten yang
dikonstruksi secara strategis oleh para key opinion leader dan pengelola
wacana daring (Hunaifi dkk, 2024).
Terdapat beberapa fungsi media sosial menurut Putra (2024) sebagai
berikut:
a. Komunikasi
Sebelum berkembang hingga saat ini, sosial media hanya fokus
pada pembuatan ekosistem komunikasi yang bermanfaat bagi
penggunanya. Namun seiring berkembangnya internet dan teknologi,
sosial media sudah berevolusi menjadi sarana dimana masyarakat dapat
berkomunikasi serta interaksi satu dan lainnya. Media sosial telah
memudahkan orang berkomunikasi tanpa membuang waktu dan ruang.
b. Branding
Media sosial selalu berkembang dan memenuhi kebutuhan
masyarakat, termasuk branding setalah berhasil menarik orang dari
seluruh dunia. Tindakan individu atau organisasi yang menampilkan
dirinya kepada publik dikenal dengan istilah branding.
c. Usaha atau tempat kantor
Media sosial terus berkembang untuk membantu branding dan

komunikasi sehingga setiap pengguna dapat memulai bisnis di internet



25

atau dalam jaringan. Media sosial merupakan zaman yang terus berubah
dan sangat membantu penggunanya dalam memulai bisnis internet. Jika
dibandingka dengan bisnis yang sedang booming di dunia saat ini,
bisnis yang satu ini disebut memiliki banyak potensi untuk membantu
lebih banyak orang.
d. Pemasaran
Media sosial sebagai tempat yang mana mayoritas orang gunakan,
berhasil menghasilkan layanan yang memungkinkan bisnis
menghasilkan serta menarik pelanggan lebih banyak. Pendekatan ini
berhasil meningkatkan keuntungan dan membantu pelanggan
memenuhi kebutuhannya.
Menurut buku berjudul “Media sosial” yang disebutkan dalam
Puspitarini (2019), enam jenis media sosial:
a. Jaringan Sosial
Jaringan sosial merupakan sarana komunikasi, termasuk hasil
komunikasi di dunia maya. Salah satu fungsi utama media sosial adalah
memungkinkan pengguna membuat jaringan sosial media baru. Pada
beragam kejadian, jaringan sosial media tersebut berdasar pada
kesamaan ketertarikan, seperti hobi serupa. Instagram dan Facebook
adalah contoh platform media sosial.
b. Blog
Blog merupakan pranala digital dalam kategori media sosial yang

memungkinkan partisipan untuk mendeskripsikan kronik kehidupan
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sehari-hari, menyematkan komentar reflektif, serta membentuk interaksi
dua arah dengan sesama pengguna, termasuk dalam hal
mendistribusikan pranala laman dan berbagi wawasan informatif.
Microblogging

Microblogging tergolong sebagai format media sosial yang
memberikan ruang ekspresi singkat bagi pengguna, termasuk kalangan
orang tua, untuk mengarsipkan serta mengunggah narasi ringkas
tentang aktivitas maupun pendapatan mereka. Secara historis,
eksistensinya lekat dengan kemunculan platform Twitter, yang
menginisiasi konsep komunikasi terbatas dalam ruang lingkup 140
karakter.
Media Berbagi

Situs jejaring sosial semisal YouTube, Flickr, Photobucket, dan
Snapfish  berfungsi sebagai wahana distribusi  digital yang
memperkenankan pengguna untuk mengunggah serta
mendiseminasikan berbagai jenis konten multimedia  mencakup
dokumen, video, suara, dan citra melalui jaringan maya.
Penanda Sosial

Penanda sosial merujuk pada jenis media sosial yang difungsikan
sebagai alat bantu dalam kegiatan penelusuran daring, pengorganisasian
informasi, serta pengelolaan dan penyimpanan tautan secara sistematis.

Beberapa platform yang menonjol dalam kategori ini di Indonesia
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meliputi Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com,
dan LintasMe.
f. Wiki
Wiki, yang juga dikenal sebagai konten berbasis kolaborasi,
adalah suatu platform partisipatif di mana pengguna secara kolektif
menyusun, merevisi, maupun menghapus konten yang telah
dipublikasikan. Karakteristik utama dari media ini adalah keterbukaan
akses dan fleksibilitas kontribusi dari setiap individu dalam jaringan.
Ada pengaruh baik dan buruk dari media sosial berdasarkan
Fatmawati (2021):
a. Dampak Positif
Media sosial memiliki beberapa manfaat, seperti memudahkan
berinteraksi dengan banyak orang, mengurangi rasa frustasi,
mempermudah komunikasi, mempersingkat waktu dan kesulitan dalam
berkomunikasi, serta memungkinkan penyortiran informasi menjadi
lebih cepat dan mudah.
b. Dampak Negatif
Media sosial memberikan dampak negatif melalui iklan dan
konten yang dikuasai oleh influencer dan teman pada konsumsi remaja.
Paparan yang berulang terhadap representasi konsumerisme dan gaya
hidup hedonistik dalam lanskap media sosial berpotensi mengeskalasi
aspirasi kepemilikan pada kalangan remaja terhadap komoditas tertentu.

Fenomena ini, dalam jangka panjang, berkontribusi secara signifikan
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terhadap pembentukan pola dan kecenderungan perilaku konsumtif
mereka. Media sosial dapat mendorong remaja untuk mengonsumsi
makanan dengan cepat dan mudah disiapkan. Umumnya, konten yang
mempromosikan pilihan gaya hidup tidak sehat disajikan dengan cara
yang menarik perhatian di media sosial yang bisa berdampak negatif
pada perilaku konsumsi remaja
Media sosial berperan dalam memodifikasi berbagai dimensi perilaku
konsumtif remaja, mencakup tingkat kepekaan terhadap rangsangan
eksternal, konstruksi citra diri, serta pola interaksi sosial. Intensitas
keterlibatan yang tinggi terhadap konten digital dalam ekosistem media
sosial cenderung memperbesar daya sugesti dari materi promosi dan narasi
produk. Sementara itu, konfigurasi persepsi diri, baik yang bernuansa
afirmatif maupun sebaliknya memiliki implikasi terhadap modus dan intensi
remaja dalam memanfaatkan media sosial sebagai medium ekspresi dan
validasi diri (Khairinal dkk, 2022). Media sosial dapat memengaruhi
perilaku konsumsi siswa. Penggunaan situs web populer seperti Instagram
dan TikTok dikaitkan dengan keengganan siswa untuk terlibat dalam
pembelian impulsif, terutama ketika mereka mengiklankan dan
mempromosikan konten dari influencer yang disesuaikan dengan minatnya.
Selain itu, norma sosial di media sosial mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam tren konsumsi terkini agar tetap relevan dengan

lingkungan pribadi mereka (Mustomi & Puspasari, 2020). Berdasarkan
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penelitian Dewi Wulandari (2024) menyatakan bahwasannya media sosial
berdampak signifikan pada tingkah konsumtif siswa.
Menurut Indiyani (2020) indikator media sosial yaitu:
a. Terdapat isi yang menghibur dan interaktif
Isi yang menghibur dan interaktif merupakan informasi atau
materi yang diunggah di media sosial untuk menarik perhatian
pengguna. Konten tersebut dapat berupa teks, gambar, video, atau jenis
konten lainnya, dan tujuannya adalah untuk meningkatkan kepuasan
pengguna selain memberikan informasi.
b. Kemudahan mencari informasi mengenai produk
Sebagai pengguna media sosial merasa tidak sulit saat
menemukan informasi mengenai suatu barang, yang diartikan sebagai
kemudahan saat menemukan informasi mengenai suatu barang. Faktor
tersebut antara lain adalah keakuratan informasi, kejelasan kajian, serta
penggunaan fitur pencarian atau kategori yang memudahkan pengguna
dalam mencari informasi yang dibutuhkan.
c. Tingkat kepercayaan yang dimiliki terhadap media sosial
Tingkat kepercayaan terhadap media adalah sejauh mana
pengguna percaya bahwa informasi media sosial yang dimiliki dalam
kehidupan nyata dapat diandalkan. Kepercayaan ini dapat dipengaruhi
oleh inisiatif transparansi yang mengungkapkan informasi, sumber

informasi, dan ulasan pengguna lain.
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2.2 Penelitian Relevan

Penelitian yang sejalan bertujuan menjadi upaya mendapatkan

gambaran penelitian yang nantinya dilaksanakan dengan penelitian sejalan

yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya, yakni:

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

Judul,
No Penulis, Variabel Metode Hasil
Tahun

1 Judul: Variabel pendekatan eksistensi sosial
Pengaruh bebas: Systematic media memberikan
Media Sosial | Media Sosial | Literature pengaruh yang
Terhadap terikat: Review substansial pada
Perilaku Perilaku dinamika  tingkah
Konsumtif Konsumtif konsumen di
Remaja  di | Remaja kalangan remaja.
Era Digital Konsolidasi hasil
Penulis: studi terdahulu
Hunaifi mengindikasikan
Tahun keterkaitan yang
(2024) konsisten antara

frekuensi pemakaian
sosial media serta
orientasi  konsumtif
remaja.

2 Judul: Variabel Studi ini | Hasil analisis
Pengaruh bebas: mengadopsi menunjukkan bahwa
Pendidikan | Pendidikan | pendekatan perilaku  konsumtif
Ekonomi Ekonomi kuantitatif siswa bersifat
Keluarga, Keluarga, dalam kerangka | negatif namun tidak
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Judul,
No Penulis, Variabel Metode Hasil
Tahun
Gaya Hidup, | Gaya Hidup, | eksplanatif, signifikan secara
Kecanduan | Kecanduan | dengan statistik.  Demikian
Media Sosial | Media menerapkan pula, variabel gaya
Tentang Sosial, analisis hidup menunjukkan
Perilaku Literasi Structural kontribusi positif
Konsumtif Ekonomi Equation yang tidak
Melalui Variabel Modeling signifikan.  Selain
Literasi terikat: (SEM) terhadap | itu, temuan
Ekonomi Perilaku data primer | mengungkap bahwa
Penulis: Konsumtif yang diperoleh | literasi ekonomi
Novanda melalui tidak  memberikan
Tahun penyebaran implikasi yang
(2024) angket,  serta | relevan terhadap
data sekunder | variabel pendidikan
berupa jumlah | ekonomi keluarga,
peserta  didik | gaya hidup, maupun
kelas X SMA | intensitas

Muhammadiyah | keterlibatan dalam
2 Surabaya | media sosial,

tahun ajaran | sebagaimana
2023-2024. dilihatkan  melalui
nilai p yang lebih
dari batas signifikasi

(o> 0,05).

3 Judul: Variabel studi ini | Hasilnya  eksposur
Pengaruh bebas: menerapkan media sosial

Media Sosial | Media teknik berkontribusi
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Judul,
No Penulis, Variabel Metode Hasil
Tahun
Terhadap Sosial, kuantitatif terhadap
Keputusan Motivasi purposive pembentukan  jadi
Pembelian Konsumen sampling untuk | tidaknya pembelian,
Melalui Variabel menetapkan serta dorongan
Motivasi terikat: jumlah internal  konsumen
Konsumen Keputusan responden menunjukkan
Pada Produk | Pembelian sebanyak 100 | pengaruh yang
Fast Fashion orang. signifikan pada
Penulis: Instrumen preferensi terhadap
Indriyani disusun dalam | produk fast fashion.
Tahun bentuk angket,
(2020) kemudian data
dianalisis
dengan Partial
Least Squares
(PLS).

4 Judul: Peran | Variabel Dengan Penelitian ini
Literasi bebas: pendekatan menemukan bahwa
Keuangan Literasi kuantitatif, teman sebaya dan
Dalam Keuangan, penelitian  ini | literasi keuangan
Memediasi Lingkungan | melibatkan memiliki  pengaruh
Pengaruh Teman populasi signifikan terhadap
Lingkungan | Sebaya, dan | sebanyak 179 | perilaku konsumtif.
Teman Keluarga siswa, dan | Teman sebaya juga
Sebaya dan | Variabel menggunakan berpengaruh
Keluarga terikat: teknik random | signifikan terhadap
Terhadap Perilaku proportional literasi  keuangan,
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Judul,
No Penulis, Variabel Metode Hasil
Tahun
Perilaku Konsumtif sampling untuk | begitu pula
Konsumtif menentukan lingkungan
Siswa sampel keluarga.  Namun,
Penulis: sebanyak 124 | pengaruh  keluarga
Danurahman partisipan, terhadap  perilaku
Tahun berdasarkan konsumtif tidak
(2023) rumus  Slovin | signifikan.  Selain
dengan tingkat | itu, literasi keuangan
toleransi tidak berhasil
kesalahan 5%. | menjadi  mediator
yang efektif antara
lingkungan keluarga
dan perilaku
konsumtif, maupun
antara teman sebaya
dan perilaku
konsumtif.

5 Judul: Variabel Penelitian  ini | Hasil analisis
Pengaruh bebas: menerapkan menunjukkan bahwa
Media Media metode path | media sosial dan
Sosial, Sosial, analysis dalam | kesesuaian

Konformitas,
dan
Pendidikan
Ekonomi
Keluarga

Terhadap

Konformitas,
Pendidikan
Ekonomi
Keluarga
Variabel

terikat:

pendekatan
kuantitatif.
Populasi terdiri
dari 700 siswa
kelas X1 SMKN
1 Kota Jambi,

berpengaruh negatif
terhadap pendidikan
kelompok dan
perilaku konsumen.
Ekonomi  keluarga

berdampak pada
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Judul,
No Penulis, Variabel Metode Hasil
Tahun
Perilaku Perilaku dengan sampel | stres akademik,
Konsumtif Konsumtif sebanyak 254 | sementara media
Siswa Kelas siswa. sosial tetap memiliki
Xl SMK 1 pengaruh jangka
Kota Jambi panjang  terhadap
Tahun perilaku konsumen.
Pelajaran Selain itu,
2021/2022 kesesuaian turut
Penulis: memengaruhi
Khairinal perilaku konsumen
Tahun secara tidak
(2022) langsung melalui
mediasi pendidikan

ekonomi keluarga.

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan

beberapa penelitian relevan yang dijadikan sebagai referensi. Pertama, dari

segi subjek dan lokasi peneliatian, penelitian ini secara khusus difokuskan

pada siswa kelas XIlI SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka, sedangkan

beberapa penelitian sebelumnya seperti oleh Novanda (2024) dilakukan pada

siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Surabaya, dan oleh Khairinal (2022)

pada siswa SMK Negeri 1 Kota Jambi. Fokus yang lebih spesifik pada siswa

kelas akhir SMA memberikan kekhasan dalam melihat perilaku konsumtif

menjelang kelulusan.
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Kedua, dari segi variabel penelitian, skripsi ini mengkaji tiga variabel
utama pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, dan media sosial yang
dianalisis secara simultan terhadap perilaku konsumtif siswa. Beberapa
penelitian sebelumnya hanya mengkaji sebagian variabel tersebut. Misalnya,
Hunaifi (2024) hanya focus pada media sosial, sementara Danurahma (2023)
menggunakan literasi keuangan sebagai variabel mediasi, dan Indriyani
(2020) lebih menyoroti motivasi konsumen dan keputusan pembelian.

Ketiga, metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda, sedangkan beberapa penelitian lain menggunakan
pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) atau Partial Least Squares
(PLS). Pemilihan regresi linier berganda dalam penelitian ini disesuaikan
dengan jumlah sampel dan tujuan analisis yang ingin melihat secara langsung
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Keempat, dari segi temuan penelitian, studi ini menemukan bahwa
pendidikan ekonomi keluarga berpengaruh negative dan signifikan, sementara
teman sebaya dan media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsutif siswa. Ini berbeda dengan hasil Danurahman (2023) yang
menyatakan bahwa pendidikan ekonomi keluarga tidak berpengaruh
signifikan, atau Novanda (2024) yang menyatakan bahwa variabel-variabel

tersebut tidak signifikan secara statistic terhadap perilaku konsumtif.
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2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir memberikan informasi singkat tentang gejala yang
menyebabkan permasalahan kita. Tinjauan literatur dan temuan penelitian
terkait membentuk dasar kerangka berfikir ini. Untuk metode kuantitaf,
kerangka berfikir ini merupakan argumen yang kita gunakan untuk
merumuskan hipotesis, ini menggunakan logika deduktif dan menggunakan

pengetahuan ilmiah sebagai premis-premis dasar (Rahman, 2021).
Dampak dari kedua variabel bebas pada variabel terikat dijabarkan

menjadi:

1. Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga pada Perilaku Konsumtif Siswa
Transformasi global dalam era modernitas telah mendorong
terjadinya pergeseran mendasar dalam karakteristik perilaku konsumsi,
dari sekadar aktivitas konsumtif pasif menuju tindakan konsumsi yang
sarat makna dan kompleksitas. Khususnya dalam segmen remaja, masih
teridentifikasi adanya defisit dalam kemampuan melakukan seleksi
produk secara cermat dan bijak. Melalui proses edukasi, internalisasi
nilai, serta bimbingan yang diberikan oleh figur keluarga—yang dalam
struktur sosial berperan sebagai agen primer sosialisasi—dimungkinkan
terciptanya pembentukan pola pikir dan disposisi perilaku konsumsi yang
berlandaskan rasionalitas, bukan impuls emosional. Artinya, individu
didorong untuk melakukan pemilihan komoditas berdasarkan urgensi
kebutuhan fungsional, alih-alih termotivasi oleh keinginan sesaat, rasa

segan, atau dorongan status simbolik Novitasari & Septiana (2021).
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Temuan ini mendapatkan penguatan dari studi Khairinal (2022) dan
Wulandari (2015) yang secara empiris memperlihatkan bahwa
pengajaran ekonomi dalam ranah keluarga memiliki pengaruh signifikan
terhadap pembentukan perilaku konsumsi yang lebih reflektif dan
terarah.
. Pengaruh Teman Sebaya pada Perilaku Konsumtif Siswa

Perilaku konsumsi siswa dipengaruhi secara positif oleh teman
sebayanya. Semakin banyak teman sebaya maka semakin logis perlakuan
konsumsinya, dan semakin kuat pengaruh grup teman seumuran maka
semakin banyak juga tingkah konsumsi siswa yang terpengaruh
(Nurdiana, 2023).
. Pengaruh Media Sosial pada Sikap Konsumtif Siswa

Penerapan situs media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
TikTok dikaitkan dengan kecenderungan siswa untuk melakukan
pembelian impulsif, terutama ketika mereka melihat konten promosi dari
influencer dan iklan online yang dirancang khusus untuk memenuhi
kebutuhannya. Selain itu, norma sosial yang dibangun oleh media sosial
mendorong pelajar untuk mengikuti pelatihan konsumen terkini agar
tetap relevan dalam kehidupan sehari-hari (Mustomi & Puspasari, 2020).
. Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya, dan Media
Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa

Seorang konsumen adalah individu yang memanfaatkan barang

maupun layanan yang disediakan untuk khalayak luas, dengan tujuan
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pemakaian pribadi maupun untuk orang lain seperti keluarga atau teman,
tanpa adanya niat untuk menjual kembali produk tersebut. Dalam proses
pemenuhan kebutuhannya, konsumen cenderung memiliki dorongan
untuk memilih dan menggunakan berbagai jenis barang atau jasa yang
beragam. Tanpa disadari, pola perilaku konsumtif sudah menjadi hal
yang wajar, terutama terlihat jelas di kalangan remaja hingga orang
dewasa. Pada usia remaja, konsumsi cenderung lebih tinggi karena
mereka sedang berada dalam fase transisi dan pencarian identitas diri,
sehingga lebih mudah terbawa oleh pengaruh lingkungan sosialnya
(Sulistyawati, 2019). Faktor yang dapat membentuk tindakan konsumtif
siswa bisa terjadi dari pengajaran ekonomi keluarga, teman sebaya, dan
media sosial.
Kerangka berpikir pada studi ini disajikan sebagai:

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Pendidikan Ekonomi

Keluarga (X1) v
Teman Sebaya (X,) Perilaku Konsumtif

Media Sosial (X3)

Keterangan:

; Siswa ()

—» : Mempengaruhi secara parsial

-¥» : Mempengaruhi secara simultan
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis tidak dimiliki semua penelitian. Hipotesis adalah anggapan
yang didukung oleh model serta analisis yang sesuai. Hipotesis penelitian
dikembangkan pada kerangka pikir dan berfungsi sebagai solusi sementara
terhadap permasalahan yang sedang ditangani (Rahman, 2021).

Hipotesis menjelaskan setiap hubungan yang harus dijelaskan atau
diklarifikasi dan berfungsi sebagai tandingan terhadap permasalahan
penelitian yang wajib diselidiki dengan empiris. Selain itu, hipotesis
berfungsi sebagai anggapan mengenai keterkaitan fenomena kompleks
(Setyawan, 2014).

Jenis hipotesis yang diterapkan pada penelitian ini yakni hipotesis
hubungan (asosiatif). Sugiono (2001:86) dikutip dalam Susilana (2015)
menyatakan keyakinan bahwa terdapat keterkaitan antara dua variabel atau
lebih dikenal sebagai hipotesis asosiatif.

Berdasarkan teori serta kerangka berpikir tersebut, kemudian hipotesis
yang diajukan adalah:

1. Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga (X;) terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa (Y)

Menurut Risnawati (2018), pengajaran ekonomi bagi peserta didik
meliputi sejumlah aspek, antara lain memberikan ilustrasi aktivitas
sebagai konsumen dan produsen, menjabarkan mekanisme penggunaan
instrumen moneter, menerapkan pendekatan konseptual dalam

pemahaman ekonomi, membimbing pengembangan sikap tekun serta
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cermat, mengarahkan pemanfaatan uang untuk pemenuhan kebutuhan,
serta menanamkan sikap selektif dalam proses akuisisi barang dan jasa.
Intensitas pendidikan ekonomi dalam lingkup keluarga berbanding
terbalik dengan frekuensi perilaku konsumtif di kalangan siswa.

Temuan ini sejalan dengan temuan riset yang dipaparkan Novanda
(2024) dan Khairinal (2022) yang menunjukkan pengajaran ekonomi
dalam lingkungan kekeluargaan mempunyai dampak signifikan pada pola
konsumsi siswa. Namun, berbeda dengan hasil studi Danurahman (2023)
yang menyimpulkan bahwa pengajaran ekonomi keluarga tidak
menunjukkan pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif peserta didik.
Berdasarkan kajian tersebut, hipotesis yang dirumuskan pada studi ini
adalah:

a. Ho = Tidak ada dampak positif antara variabel Pendidikan Ekonomi
Keluarga (X) pada Perilaku Konsumtif Siswa (Y).

b. H; = Adanya dampak positif antara variabel Pendidikan Ekonomi
Keluarga (X) pada Perilaku Konsumtif Siswa (Y).

. Pengaruh Teman Sebaya (X>) terhadap Perilaku Konsumtif Siswa (Y)

Nurdiana (2023) mengemukakan bahwa pertambahan jumlah
teman sebaya dalam kelompok sosial berkorelasi dengan peningkatan
rasionalitas perilaku konsumtif siswa, di mana intensitas interaksi dengan
teman sebaya memperkuat dampak sosial terhadap pola konsumsi

mereka. Dampak pengaruh teman sebaya terhadap perilaku konsumsi ini
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cenderung meningkat, sehingga generasi muda perlu mengasah
kemampuan adaptasi dalam memenuhi kebutuhan secara tepat.

Temuan ini selaras pada hasil riset yang dijalankan oleh Syahputra
(2022) dan Danurahman (2023) yang mengungkapkan bahwa kaitan
antara teman seumuran serta tindakan konsumtif siswa bersifat positif
dan signifikan. Namun, hasil berbeda diperoleh dari studi yang
dilaksanakan oleh Fifa (2023) yang menyimpulkan variabel teman
sebaya belum berkontribusi signifikan pada perilaku konsumtif siswa.
Hipotesis yang diajukan pada studi ini adalah:

a. Ho = Tidak terdapat dampak positif dan signifikan antara variabel
Teman Sebaya (X;) pada Perilaku Konsumtif Siswa ().

b. H, = Adanya dampak positif dan signifikan antara variabel Teman
Sebaya (X;) pada Perilaku Konsumtif Siswa ().

. Pengaruh Media Sosial (X3) pada Sikap Konsumtif Siswa (YY)

Mustomi (2020) mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform
digital seperti TikTok dan Instagram memiliki keterkaitan erat dengan
kecenderungan perilaku pembelian impulsif di kalangan peserta didik,
khususnya ketika mereka terpapar konten promosi atau endorsement dari
figur publik yang sejalan dengan preferensi pribadi mereka. Lebih jauh,
media sosial turut membentuk konstruksi norma sosial yang menuntut
individu muda untuk senantiasa terlibat dalam dinamika konsumsi

kontemporer demi mempertahankan relevansi sosialnya.
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Konstelasi temuan tersebut memperoleh penguatan dari hasil riset
Dewi Wulandari (2024), Khairinal (2022), dan Novanda (2024) yang
mengindikasikan bahwa eksistensi jejaring sosial mempunyai dampak
positif yang signifikan pada intensifikasi tindakan konsumtif di kalangan
siswa. Tetapi, hasil temuan yang dilaporkan Anggraini (2023)
menyatakan bahwa keberadaan media sosial tidak memperlihatkan
dampak yang berarti secara statistik pada kecenderungan tindakan
konsumtif peserta didik.

Sejalan dengan uraian teoritik dan empiris di atas, hipotesis yang

dirumuskan pada kajian ini meliputi:

a. Ho = Tidak adanya dampak positif antara variabel Media Sosial (X3)
pada Perilaku Konsumtif Siswa (Y).

b. Hsz = Adanya dampak positif antara variabel Media Sosial (X3) pada

Perilaku Konsumtif Siswa ().

. Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1), Teman Sebaya (X2), dan

Media Sosial (X3) pada Perilaku Konsumtif ()

Hipotesis yang dirumuskan pada studi ini adalah:

a. Hp = Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel Pendidikan
Ekonomi Keluarga (X1), Teman Sebaya (X2), dan Media Sosial (X3)
terhadap Perilaku Konsumtif Siswa ().

b. Hy, = Terdapat pengaruh signifikan antara variabel Pendidikan
Ekonomi Keluarga (X1), Teman Sebaya (X2), dan Media Sosial

(X3) terhadap Perilaku Konsumtif Siswa (Y).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

Jenis kajian yang diimplementasikan yaitu metode penelitian
kuantitatif. Penelitian ini memeriksa kajian tertentu dengan menilai
keterkaitan antar variabel. Tujuan utama instrumen penelitian kuantitatif
adalah untuk mengukur variabel, sehingga dapat diterapkan teknik statistik
dalam pengolahan data yang terdiri dari bilangan Creswell (2013) dikutip
dalam bukunya Ummah (2019).

Metode penelitian kuantitatif berkaitan dengan teknik pengumpulan
serta analisis data, analisis hasil, analisis kesimpulan, juga penggunaan
informasi untuk membuat kesimpulan (Santoso & Madiistriyatno, 2021).
Penelitian ini berfokus dalam menemukan keterkaitan dan pengaruh antara
variabel independen (pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, juga sosial
media) dengan variabel dependen (perilaku konsumtif peserta didik kelas XII

SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi).

Desain Penelitian
Penelitian ini menerapkan ex-post facto sebagai desain dengan
pendekatan survey. Desain ex-post facto mengidentifikasi sebab-akibat

hubungan pengaruh antara suatu program, kegiatan, atau peristiwa yang telah
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terjadi maupun sedang terlaksana tanpa adanya campur tangan peneliti.
Adanya kaitan sebab-akibat berdasar pada studi teoritis tentang bagaimana
variabel mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel lain (Sappaile, 2010).
Selain itu, metode survey diterapkan sebagai upaya memperoleh data dari
beberapa responden dengan menyebarkan angket atau kuesioner.

Variabel pada riset ini ada empat, yakni tiga variabel independen
(pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, dan media sosial) diberi simbol
X1, Xp, dan X3 serta satu variabel terikat (perilaku konsumtif siswa SMA
Islam Al-Mizan Jatiwangi) diberi simbol Y.

Menurut Tampubolon (2023) sebelum melakukan penelitian di
lapangan, ada tahapan yang perlu dilakukan. Berikut tahapan penelitian:

a. Persiapan Penelitian
Langkah awal penelitian yaitu membuat proposal penelitian untuk
memfokuskan penelitian dan menentukan judul yang sesuai dengan
minat dan program studi peneliti. Apabila proposal telah disetujui dosen
pembimbing skripsi dan melaksanakan sidang seminar proposal, peneliti
memulai penelitian untuk mendapatkan pemahaman dan hasil tentang
subjek dan objek penelitian.
b. Perizinan Penelitian
1) Pengajuan surat izin permohonan penelitian kepada kampus STKIP
NU Tegal.
2) Penyampaian surat izin permohonan penelitian kepada SMA Islam

Al-Mizan Jatiwangi.
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3) Melaksanakan penelitian di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi yang
sudah disetujui Kepala Sekolah.
c. Pelaksanaan Penelitian

Setelah mendapatkan izin dari sekolah, peneliti melakukan

penelitian dengan Langkah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi, mengamati siswa kelas XIlI dari mulai
pembelian dan penggunaan barang serta pengelolaan keuangannya.
2) Membagikan kuesioner untuk diisi oleh kelas XII untuk mengetahui
hasil dari penelitian ini.
d. Pengolahan Data

Hasil observasi dan kuesioner yang telah dikumpulkan oleh peneliti
akan diolah dan dianalisis apakah sudah sesuai atau belum, berpengaruh
atau tidak, mengenai judul penelitian yang diangkat dengan isinya.

e. Penyusunan Laporan Penelitian (Skripsi)

Pada persiapan penelitian peneliti telah menyelesaikan pembuatan
proposal penelitian yakni dari BAB | sampai BAB Ill, maka dari itu
peneliti melaksanakan penelitian yang kemudian dilanjutkan pengolahan
data dan hasilnya dicantumkan pada BAB V. Penyusunan laporan

penelitian (skripsi) diakhiri pada BAB V yaitu penutup.



Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Langkah-Langkah Penelitian

l

Penyusunan Proposal
(Penentuan masalah, tujuan, hipotesis, dan
kerangka berpikir)

|

Pengajuan Izin Penelitian
(Surat izin dari kampus dan sekolah)

l

Pengumpulan Data
(Kuesioner — 54 responden)

l

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
(Menggunakan SPSS)

l

Analisis Data
(Asumsi klasik — Regresi linier berganda — Uji hiptesis)

l

Interpretasi Hasil dan Penarikan Kesimpulan
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga,
Teman Sebaya, dan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Kelas
XII” akan dilaksanakan pada SMA Islam Jatiwangi Majalengka, lokasi
tempatnya di Desa Ciborelang, Jatiwangi, Kabupaten Majalengka, Jawa

Barat.

3.3.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada pertengahan bulan April hingga
akhir bulan April 2025. Berikut tabel 3.1 jadwal penelitian dilampirkan:

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian Keterangan
April Minggu Ke 3 Perizinan penelitian
April Minggu ke 4 Observasi dan Kuesioner

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian
Ummah (2019) pada karyanya yakni metodologi penelitian kuantitatif,
populasi didefinisikan menjadi seluruh kelompok yang akan diteliti
berdasarkan ciri-ciri yang telah ditetapkan peneliti dan akan dijadikan
sebagai sumber data penelitian. Dengan demikian, peneliti akan

menggunakan populasi sebagai pedoman.
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Istilah populasi berasal dari kata population dalam bahasa Inggris,
yang secara harfiah dapat dimaknai sebagai keseluruhan jumlah individu
atau entitas dalam suatu wilayah. Dalam konteks metodologi penelitian,
populasi mengacu ke ranah umum yang tersusun atas sekumpulan objek
maupun subjek yang mempunyai atribut, Kkriteria, serta syarat tertentu
sebagaimana diputuskan sebelumnya, yang selanjutnya dijadikan fokus
pengamatan guna menarik simpulan yang bersifat inferensial (Sugiono,
2013:117) yang dikutip dalam Rahman (2021).

Karena objek penelitian ini dapat dihitung yaitu jumlah peserta didik
di kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka, penelitian ini

menggunakan jenis populasi terbatas (definite).

3.4.2 Sampel Penelitian

Populasi yang akan diteliti disebut sebagai sampel. Sahir (2022) dalam
bukunya yang berjudul metodologi penelitian, terdapat dua klasifikasi utama
dalam metodologi pengambilan sampel, yakni teknik probabilitas sampel
dan non-probabilitas sampel. Teknik probabilitas sampel yakni tiap anggota
populasi diberi kesempatan yang setara dalam pengambilan sampel. Teknik
non-probabilitas sampel merupakan cara yang memungkinkan terjadinya
pengembangan sampel tanpa memberikan kesempatan yang sama kepada
anggotanya.

Studi ini menggunakan teknik non probabilitas sampel yaitu sampel
jenuh. Jika populasi terlalu kecil, semua siswa diambil sebagai sampel

penelitian maka sampel jenuh digunakan (Sahir, 2022).
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Sampel pada kajian ini yaitu semua populasi yang dipakai yakni

peserta didik kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka yang

berjumlah 54 siswa dari dua kelas yakni satu kelas IPA dan satu kelas IPS.

Berikut data tabel siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi

Majalengka:
Tabel 3. 2 Data Siswa Kelas XI1
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah Siswa
XII'IPA 14 13 27
XII'IPS 13 14 27
Total 54

3.5 Variabel Penelitian

Variabel penelitian diartikan sebagai unsur yang telah diputuskan oleh

peneliti dengan tujuan diteliti guna menentukan tanggapan yang telah

ditetapkan yaitu berisi hasil penelitian. Variabel sangat krusial pada

penelitian, maka penelitian tidak akan berhasil tanpa adanya variabel tersebut.

Variabel adalah subjek dasar

penelitian,

maka penentuan variabel

membutuhkan wawasan teoritis yang jelas dari hipotesis penelitian (Rahman,

2021). Pada studi ini, ada dua variabel, meliputi variabel bebas dan terikat.

3.5.1 Identifikasi Variabel

3.5.1.1 Variabel Independen

Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi pengaruh variabel lain.

Variabel bebas juga disebut sebagai variabel endogen dalam model
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struktural (Sahir, 2022). Pada studi ini, pendidikan ekonomi keluarga
(X4), teman sebaya (X;), dan media sosial (X3) berperan sebagai variabel

bebas karena keberadaannya mempengaruhi perilaku konsumtif siswa.

3.5.1.2 Variabel Dependen
Variabel yang terpengaruh ataupun bergantung dengan variabel
bebas dikenal sebagai variabel terikat. Selain itu, temuan dari variabel
bebas adalah variabel keterikatan. Pada studi ini, tindakan konsumtif
siswa kelas XIlI SMA Islam Al-Mizan berperan sebagai variabel terikat
karena dipengaruhi oleh pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya,

dan media sosial.

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional berfokus pada parameter yang diterapkan dalam
memandu penelitian dan memungkinkan peneliti melakukan pengamatan
maupun analisis dengan sesuai terhadap suatu objek atau kejadian tertentu
Alimul Hidayat (2007) dikutip dalam bukunya Rahman (2021).

Tabel 3. 3 Definisi Operasional Variabel

No Varla_lb_el Definisi Variabel Indikator Variabel
Penelitian
1 Perilaku Keinginan dalam | 1. Pembelian
Konsumtif memiliki beragam impulsif
produk vyang tidak | 2. Pembelian tidak
Variabel dibutuhkan dan dapat rasional
Terikat (YY) dibuang. 3. Pembelian tidak
produktif  atau
pemborosan




o1

No Varla}pel Definisi Variabel Indikator Variabel
Penelitian
2 Pendidikan Analisis gambar atau | 1. Kebiasaan orang
Ekonomi ide dalam  proses tua
Keluarga pengajaran untuk | 2. Keteladanan
memberikan contoh- atau pemberian
Variabel contoh yang sesuai contoh
Bebas (X;) dalam menafsirkan | 3. Penjelasan orang
kegiatan ekonomi tua
setiap individu.
3 Teman Sebaya | Seseorang yang | 1. Kerjasama
berusia dekat atau | 2. Persaingan
Variabel hampir dekat, | 3. Persesuaian
Bebas (X2) memiliki tujuan

serupa, dan memiliki
dampak, baik positif
maupun negatif.

4 Media Sosial Konten digital yang | 1. Adanya konten

tersedia secara yang  menarik
Variabel eksklusif lewat dan menghibur
Bebas (X3) koneksi internet | 2. Kemudahan
mencakup  berbagai mencari
format seperti tulisan, informasi
visual, rekaman suara, mengenai
serta materi produk
audiovisual. 3. Tingkat
kepercayaan
yang  dimiliki
terhadap media
sosial

3.6 Metode dan Alat Pengumpulan Data
3.6.1 Metode Pengumpulan Data
Salah satu aspek penelitian yang utama adalah teknik perolehan data

yang harus dilaksanakan secara cermat dan sesuai dengan metodologi agar
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hasilnya sesuai dengan tujuan atau hipotesis awal penelitian (Sahir, 2022).

Studi ini menerapkan observasi dan kuesioner dalam mendapatkan data.

a)

b)

Observasi

Dalam metode perolehan data yang disebut observasi, peneliti
melihat gejala di lapangan secara langsung. Setelah itu, mereka dapat
menjelaskan masalah melalui penerapan metode perolehan data
tambahan misalnya angket. Hasil pengamatan dihubungkan dengan
teori dan penelitian sebelumnya (Sahir, 2022).

Masalah yang dihadapi melalui observasi dalam riset ini yakni
tingginya perilaku konsumtif peserta didik kelas XII SMA Islam Al-
Mizan Jatiwangi Majalengka. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya yaitu pengaruh dari lingkungan keluarga, pengaruh
lingkungan teman sebaya, dan pengaruh dari iklan di media sosial. Pada
penelitian ini akan meneliti perilaku konsumtif peserta didik kelas XII
dari ketiga faktor yang telah disebutkan.

Kuesioner

Kuesioner adalah jenis instrumen pertanyaan yang dirancang
untuk memodifikasi variabel penelitian. Cara perolehan data ini sangat
sesuai sebab responden hanya dapat memberikan informasi yang sudah
diberikan oleh peneliti (Sahir, 2022).

Peneliti akan membagikan angket kuesioner yang kemudian diisi
oleh responden (siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi

Majalengka) untuk diuji validitas dan reabilitasnya.
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3.6.2 Alat Pengumpul Data

Pada studi ini kuesioner merupakan alat perolehan data yang terdiri
atas daftar kumpulan pernyataan yang dirancang secara cermat dalam
pengumpulan informasi dari responden. Pada penelitian ini, kuesioner
diterapkan dengan tujuan menganalisis dan mengukur pendidikan ekonomi
keluarga (X;), teman sebaya (X), juga media sosial (X3) terhadap tindakan
konsumtif (Y). Kuesioner ini diberikan kepada siswa kelas XII SMA Islam
Al-Mizan Jatiwangi Majalengka. Hasil dari pegukuran kuesioner
menggambarkan dan menjelaskan apakah ada pengaruh dari pengajaran
ekonomi keluarga, teman seumuran, juga media sosial pada tindakan
konsumtif siswa peserta didik XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi

Majalengka.

3.6.3 Penyusunan Instrumen

Instrumen ini menggunakan observasi, kuesioner dan penilaian skala
likert, yaitu dengan mengumpulkan data dari siswa melalui serangkaian
pertanyaan (kuesioner). Pertanyaan dapat berupa pertanyaan sederhana yang
memungkinkan siswa menyampaikan pemikirannya atau pertanyaan yang
lebih kompleks berdasarkan kriteria yang telah ditentukan Creswell (2014)
dikutip dalam Ardiansyah (2023). Pada penelitian ini, instrumen
menggunakan kuesioner untuk penilaian perilaku konsumtif siswa (),
kuesioner untuk menilai pendidikan ekonomi keluarga (X1), kuesioner untuk

menilai teman sebaya (X3), dan kuesioner untuk menilai media sosial (X3).
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a. Kuesioner Perilaku Konsumtif (Y)

Kuesioner yang diimplementasikan pada studi ini yaitu jenis
kuesioner tertutup. Karena data telah diperoleh melalui instrumen
kuesioner, Partisipan cukup diminta untuk menentukan satu pilihan
jawaban dari beberapa opsi yang telah tersedia. Kuesioner tertutup
merupakan jenis kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
hanya memperbolehkan responden memberikan jawaban yang telah
disediakan dalam kuesioner.

Tabel 3. 4 Indikator Perilaku Konsumtif

No Indikator No Item Soal

1 Pembelian Impulsif 1,2,3

2 Pembelian Tidak Rasional 4.5 6

3 Pembelian Tidak Produktif atau |7, 8,9
Pemborosan

Kuesioner yang diterapkan pada penelitian ini akan terdiri atas 9
pernyataan dan menerapkan skala likert. Skala likert diterapkan guna
menerka persepsi, perilaku, maupun opini individu atau kelompok
tentang kejadian sosial (Pranatawijaya dkk, 2019).

Tabel 3. 5 Skala Likert Perilaku Konsumtif

Poin/Skala Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju
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b. Kuesioner Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1)
Kuesioner pendidikan ekonomi keluarga akan terdiri dari 6
pernyataan yang akan dibagi menjadi 3 indikator. Setiap indikator
terdapat 2 pernyataan meliputi:

Tabel 3. 6 Indikator Pendidikan Ekonomi Keluarga

No Indikator No Item Soal

1 Kebiasaan Orang Tua 1,2

2 Keteladanan atau Pemberian Contoh | 3, 4

3 Penjelasan Orang Tua 5,6

Skala yang diterapkan pada kuesioner ini sama seperti kuesioner
perilaku konsumtif menggunakan skala likert dengan ketentuan:

Tabel 3. 7 Skala Likert Pendidikan Ekonomi Keluarga

Poin/Skala Penjelasan
Sangat Setuju
Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RIN W B O1

c. Kuesioner Teman Sebaya (X>)
Kuesioner teman sebaya akan terdiri dari 6 pernyataan yang akan
dibagi menjadi 3 indikator. Setiap indikator terdapat 2 pernyataan

sebagai berikut:
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Tabel 3. 8 Indikator Teman Sebaya

No Indikator No Item Soal
1 Kerjasama 1,2
2 Persaingan 3,4
3 Persesuaian 5,6

Skala yang diterapkan pada kuesioner ini sama seperti kuesioner
perilaku konsumtif dan pendidikan ekonomi keluarga menggunakan
skala likert dengan ketentuan:

Tabel 3. 9 Skala Likert Teman Sebaya

Poin/Skala Penjelasan

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RN W B o1

d. Kuesioner Media Sosial (X3)

Kuesioner media sosial akan terdiri dari 6 pernyataan yang akan
dibagi menjadi 3 indikator. Setiap indikator terdapat 2 pernyataan

sebagai berikut:

Tabel 3. 10 Indikator Media Sosial

No Indikator No Item Soal

1 Konten yang Menarik dan Menghibur 1,2
2 Kemudahan Mencari Informasi | 3, 4
Mengenai Produk
3 | Tingkat Kepercayaan yang Dimiliki | 5,6
Media Sosial
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Skala yang diterapkan pada kuesioner ini sama seperti kuesioner
perilaku konsumtif, pendidikan ekonomi keluarga, dan teman sebaya
menggunakan skala likert dengan ketentuan:

Tabel 3. 11 Skala Likert Media Sosial

Poin/Skala Penjelasan

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

RN W B Ol

3.7 Uji Instrumen Data
3.7.1 Uji Validitas

Pengujian validitas menentukan keabsahan pengukuran. Salah satu
pertanyaan yang muncul dalam kuesioner adalah pertanyaan yang terjawab.
Jika suatu pertanyaan hanya dapat menjelaskan apa yang ditanyakan maka
dianggap valid (Janna & Herianto, 2021).

Sahir (2022) dalam karyanya yang bertajuk Metodologi Penelitian,
mengemukakan bahwa esensi dari validitas terletak pada upaya mengukur
sejaun mana responden mampu menangkap maksud dari butir-butir
pertanyaan yang disajikan dalam instrumen penelitian. Apabila data yang

dihasilkan tidak memenuhi kriteria validitas, maka besar kemungkinan hal



58

tersebut disebabkan oleh kegagalan responden dalam menafsirkan atau

memahami substansi pertanyaan yang diajukan.

Penelitian ini akan membahas mengenai uji validitas yang
membandingkan skor konstruksi keseluruhan dan indikator tiap item.
Gunakan tingkat signifikan 0,05. Karakteristik pengujiannya adalah:

a. HO diterima jika r hitung > r tabel, yang berarti instrumen ukur yang
diterapkan valid atau sahih. Sebaliknya, HO tidak diterima apabila r
hitung < r tabel, yang berarti instrumen ukur yang diterapkan tidak
valid atau sahih.

b. Tingkat signifikansi uji dua arah adalah df (N-2).

Sahir (2022) menyatakan bahwa untuk menilai validitas setiap
pertanyaan, skor setiap pertanyaan diberi tanda X, dan skor total diberi

tanda Y. Analisis kebasahan data melalui Pearson Product Moment dengan

formula:
Ty _ NYxy—(Xx) Xy)
VINE %2 - (Zx)2]INEy2- (Ey)?]
By = koefisien korelasi antara x dan y
N = jumlah responden
Y.xy  =akumulasi perkalian antara x dan 'y
Mx = akumulasi total skor x
>y = akumulasi total skory
Y x? = akumulasi dari kuadrat x

Yy?  =akumulasi dari kuadrat y
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3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengacu pada level ketetapan internal dari sebuah alat
ukur dalam mencerminkan aspek-aspek berbeda dari suatu konsep yang
sedang diteliti. Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai kemampuan
instrumen dalam menghasilkan data yang tetap dan dapat diandalkan
meskipun digunakan dalam interval waktu yang tidak berurutan. Sebuah
instrumen dapat dikategorikan reliabel apabila mampu menghasilkan data
yang serupa dalam kondisi pengukuran yang berbeda, dengan asumsi bahwa
data yang diperoleh bersifat autentik dan sahih. Umumnya, pengujian
reliabilitas dilaksanakan setelah proses validasi instrumen selesai dilakukan,
sebagai langkah lanjutan untuk menjamin integritas pengukuran (Janna &
Herianto, 2021).

Sahir (2022) menyatakan bahwa reliabilitas merupakan indikator yang
merefleksikan tingkat konsistensi jawaban yang dibagikan partisipan pada
instrumen yang digunakan di suatu pengukuran. Reliabilitas umumnya
diekspresikan dalam bentuk koefisien numerik, di mana nilai yang
mendekati angka maksimum menunjukkan derajat keandalan yang tinggi.
Semakin besar koefisien tersebut, semakin dapat dipercaya bahwa instrumen
menghasilkan data yang stabil dan replikatif dalam berbagai kondisi
pengukuran.

Untuk menilai keandalan data penelitian, gunakan metode Cronbach

Alpha. Salah satu interpretasi dari formula Cronbach Alpha yaitu:

el (-2
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711 = nilai reliabilitas

k = total item

ys; = akumulasi varian skor tiap-tiap item
St = variabel total

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Asumsi Klasik
Dalam implementasi analisis regresi berganda, penting untuk
memastikan terpenuhinya sejumlah asumsi dasar, yang dikenal sebagai
asumsi klasik, antara lain mencakup normalitas data, tidak adanya gejala

multikolinearitas, serta kesamaan varians (homoskedastisitas) pada residual.

3.8.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi sebagai evaluasi apakah sebaran data pada
suatu populasi sejalan dengan pola penyebaran normal. Pengujian ini
umumnya diterapkan pada data dengan skala ordinal, interval, maupun
rasio. Dalam konteks analisis statistik parametrik, keberadaan distribusi
normal menjadi prasyarat penting, sehingga uji normalitas perlu
dilaksanakan untuk memastikan asumsi tersebut terpenuhi. Sebaliknya,
apabila ukuran sampel relatif kecil dan data berskala nominal atau
ordinal, maka pendekatan statistik nonparametrik lebih relevan untuk

digunakan.
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Dalam rangka memperolen model regresi yang valid dan
representatif, diperlukan kombinasi antara analisis visual (grafis) dan uji
statistik berdasarkan prinsip-prinsip meliputi:

1. Jika hasil signifikansi (p-value) melebihi ambang batas 0,05,
disimpulkan hipotesis nol diterima, yang memperlihatkan bahwa data
menyebar secara normal.

2. Jika hasil signifikansi (p-value) berada di bawah 0,05, disimpulkan
hipotesis nol ditolak, yang menandakan bahwa data tidak mengikuti

penyebaran normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas tujuannya yaitu mengidentifikasi sejauh mana
terjadi interkorelasi yang signifikan antarvariabel independen dalam
suatu model regresi. Untuk mengidentifikasi potensi permasalahan
multikolinearitas, digunakan pendekatan kuantitatif melalui indikator
Variance Inflation Factor (VIF) serta Tolerance (TOL). Apabila hasil
VIF dibawah 10 serta hasil TOL diatas 0,01, kemudian dapat dikatakan
bahwa model bebas dari permasalahan multikolinearitas yang berarti.
Namun, apabila nilai VIF mencapai atau melebihi 10, atau nilai TOL
berada di bawah atau sama dengan 0,01, maka besar kemungkinan model
regresi mengalami multikolinearitas, yang mencerminkan adanya

hubungan linier yang kuat antarvariabel independen dalam model.
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3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berfungsi sebagai identifikasi ada atau tidak
ketidak konsistenan varians residual pada suatu model regresi, yakni
apakah terjadi perbedaan penyebaran error pada berbagai nilai prediktor.
Menurut Sugiyono (2012) dalam kutipan Sahir (2022) heteroskedastisitas
mencerminkan kondisi ketika variabel pada suatu model tidak
mempunyai varians yang homogen, atau dengan kata lain, variansnya
tidak konstan.

Untuk mendeteksi keberadaan gejala heteroskedastisitas, diantara
teknik yang bisa diimplementasikan yaitu analisis korelasi Spearman.
Langkah awal dalam prosedur ini adalah melakukan verifikasi bahwa
residual pada model regresi tidak memperlihatkan heteroskedastisitas,
yaitu tidak terdapat indikasi pola penyimpangan varians yang sistematis.
Keputusan terhadap ada atau tidaknya heteroskedastisitas diambil
berdasarkan probabilitas signifikansi dengan kriteria sebagai berikut:

1. Apabila hasil signifikansi (p-value) di atas 0,05, disimpulkan
hipotesis nol diterima, yang berarti tidak terdapat indikasi
heteroskedastisitas pada model.

2. Sebaliknya, apabila hasil signifikansi (p-value) kurang dari 0,05,
disimpulkan hipotesis nol ditolak, yang mengindikasikan adanya

permasalahan heteroskedastisitas pada data yang dianalisis.
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3.8.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang
diterapkan dalam menginvestigasi kaitan linier yang melibatkan satu
variabel tergantung serta beberapa variabel bebas secara bersamaan. Dalam
konvensi notasi yang umum digunakan, simbol "Y" merepresentasikan
variabel dependen, sedangkan "X" menunjukkan variabel-variabel
independen (Purnomo dkk, 2022).

Pada studi ini, model yang diterapkan melibatkan satu variabel terikat
serta tiga variabel bebas. Formulasi matematis dari regresi linier berganda
dinyatakan menjadi:

Y=a+biXi+bXz+..+bX,+e
Dalam persamaan tersebut:

Y melambangkan variabel terikat yang menjadi fokus model

X1, X2, .., X, merepresentasikan variabel-variabel bebas yang
mempengaruhi Y.

Konstanta regresi a menggambarkan nilai rata-rata Y ketika seluruh variabel
bebas bernilai nol.

Koefisien regresi bi, b, ..., b, menunjukkan besarnya dampak variabel bebas
pada variabel terikat, yang dapat berupa peningkatan maupun penurunan
nilai Y sesuai dengan arah hubungan yang dimiliki.

e merupakan error atas kesalahan acak (residu).
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3.8.3 Uji Hipotesis

3.8.3.1

3.8.3.2

Uji T

Uji t Dberperan dalam mengukur signifikansi individual, yang
berfungsi menilai pengaruh spesifik dari masing-masing variabel bebas
pada variabel terikat dalam konteks model regresi. Penilaian ini
dilaksanakan melalui pemeriksaan nilai koefisien regresi secara terfokus
(Sahir, 2022). Rumusan hipotesis pada pengujian ini adalah:
a. Ho: Variabel bebas tidak memberikan dampak signifikan apabila hasil

t hitung di bawah nilai t kritis.

b. H.: Variabel bebas berpengaruh signifikan apabila nilai t hitung

melampaui nilai t kritis.

Uji F

Uji F digunakan dalam mengevaluasi keberartian simultan, yakni
untuk menentukan apakah secara kolektif variabel-variabel bebas
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap variabel terikat.
Prosedur pengujian ini mengandalkan perbandingan antara nilai F
statistik dan F kritis pada level signifikansi 5%, dengan derajat kebebasan
ditentukan berdasarkan formula df = (n - k - 1), di mana n merupakan
total sampel serta k adalah banyaknya variabel bebas pada model.
Hipotesis yang diuji meliputi:
a. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara kolektif dari

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.
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b. H.: Variabel-variabel bebas secara bersamaan berpengaruh
signifikan pada variabel terikat.

Formula uji F berdasarkan Sugiono (Sahir, 2022) yakni:

T'Z

k

= -rm—k=D

Keterangan:
R = Koefisien determinasi besaran varians variabel bebas
k = jumlah variabel independent

n = total sampel

Koefisien Determinasi (R2)

Sesuai dengan kaidah fundamental dalam analisis regresi, pengaruh
variabel-variabel bebas pada variabel terikat dapat dianalisis dan diukur
melalui koefisien determinasi (R2). Secara teoretis, nilai R2 yang rendah
atau mendekati nol mengindikasikan bahwa mayoritas perubahan pada
variabel terikat tidak dapat diperjelas oleh variabel bebas pada bentuk
tersebut. Sebaliknya, apabila nilai R2 tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas secara signifikan mampu menjelaskan proporsi variasi
yang terjadi pada variabel terikat, sehingga menunjukkan kualitas
pemodelan yang lebih baik. Pernyataan ini penting untuk memberikan
pemahaman yang tepat mengenai interpretasi R? dalam analisis regresi

(Sahir, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Profil SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka

SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka adalah institusi
pendidikan formal tingkat menengah atas ketiga yang dikelola oleh Yayasan
Al-Mizan, setelah sebelumnya terdapat Taman Kanak-Kanak (TK) juga
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Mizan. Sekolah ini berlokasi di Jalan Raya
Timur No. 1/456, Desa Ciborelang, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten
Majalengka.

Sekolah tersebut resmi didirikan pada tahun 2005 melalui Surat
Keputusan Yayasan Al-Mizan Nomor: kpts/27/Y/ALMIZAN/IV/2005
tertanggal 2 April 2005, serta memperoleh perizinan operasional melalui
Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka berdasarkan Surat Keputusan
Kepala Dinas Nomor: 421.2/565/DISDIK tanggal 16 Februari 2006.
Sekolah ini telah meraih akreditasi “A” dengan nomor sertifikat 104/BAN-
PDM/SK/2024 dari Badan Akreditasi Nasional Provinsi Jawa Barat.

Sebagai bagian dari Yayasan Al-Mizan, SMA Islam Al-Mizan
Jatiwangi Majalengka mengusung orientasi pendidikan formal yang
menekankan penguasaan nilai-nilai IMTAQ (Iman dan Tagwa) serta IPTEK
(llmu Pengetahuan dan Teknologi), yang menjadi ciri khas lembaga

berlandaskan nilai-nilai Islam. Dalam pelaksanaannya, sekolah ini
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menerapkan kurikulum merdeka, dengan pejurusan atau peminatan yang

mulai ditetapkan padakelas XI, terdiri atas jurusan IPA dan IPS.

4.1.2 Visi dan Misi

4.1.2.1 Visi
Terwujudnya generasi muda yang memiliki keimanan kuat,
ketakwaan, serta akhlak yang mulia. Generasi yang mahir, mampu
beradaptasi dengan keberagaman global, memiliki jiwa seni, wawasan
ilmu pengetahuan, serta memiliki kepedulian terhadap kelestarian

lingkungan.

4.1.2.2 Misi

1. Menginternalisasi nilai-nilai keimanan dan ketakwaan melalui
pembiasaan serta penanaman prinsip-prinsip agama Islam secara
konsisten.

2. Mengembangkan sikap kompetitif yang sehat dan sportif, sekaligus
menumbuhkan kemandirian, berpikir kritis, serta rasa tanggung
jawab.

3. Mendorong partisipasi aktif pada kehidupan berbangsa serta
bernegara sebagai wujud pengamalan nilai-nilai kebangsaan.

4. Menciptakan suasana sekolah yang bersih, nyaman, dan kondusif
guna mendukung pelaksanaan konsep merdeka belajar secara

optimal.
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4.1.3 Fasilitas dan Program Unggulan

SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang yang meliputi ruang pembelajaran, ruang staf
pengajar, ruang administrasi tata usaha, kantor kepala sekolah, ruang
layanan bimbingan serta konseling, tempat ibadah masjid, laboratorium
serbaguna, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, sarana olahraga,
aula serbaguna, serta Mizan Mart sebagai unit pelayanan.

Adapun program unggulan yang dikembangkan di SMA Islam Al-
Mizan Jatiwangi Majalengka mencakup bimbingan intensif persiapan masuk
perguruan tinggi, tahfidz Al-Qur’an, program amtsilati, kegiatan robotik,
pendidikan karakter, serta penerapan pembelajaran berbasis digital dengan

Learning Management System (LMS).

4.2 Uji Instrumen Data
4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas pada studi ini dilakukan melalui penerapan perangkat
lunak SPSS versi 26.0 serta Microsoft Excel. Setelah melakukan uji coba
instrumen, diperoleh hasil validitas untuk setiap variabel yang diukur.
Instrumen yang digunakan untuk variabel pendidikan ekonomi keluarga,
teman sebaya, dan media sosial terdiri atas indikator-indikator spesifik,
menciptakan enam butir soal, sedangkan variabel perilaku konsumtif terdiri
dari sembilan butir pertanyaan. Validitas setiap butir pertanyaan dianalisis

melalui nilai corrected item-total correlation (r-hitung). Sebuah butir
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dikatakan valid jika nilai korelasi item (r-hitung) melebihi nilai Kkritis
korelasi (r-tabel) pada taraf signifikansi 0,05.

Validitas instrumen diuji menggunakan sampel sebanyak 30
responden. Dengan derajat kebebasan (df) sebesar n-2, yaitu 28, diperoleh
nilai kritis r-tabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,361. Rangkuman
hasil pengujian validitas instrumen penelitian disajikan sebagai:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1)

No | Pertanyaan Nilai r hitung | Nilai r tabel Catatan
1 X1.1 0,707 0,361 Valid
2 X1.2 0,806 0,361 Valid
3 X1.3 0,72 0,361 Valid
4 X1.4 0,815 0,361 Valid
5 X1.5 0,675 0,361 Valid
6 X1.6 0,698 0,361 Valid

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Teman Sebaya (X2)

No | Pertanyaan Nilai r hitung | Nilai r tabel Catatan
1 X2.1 0,679 0,361 Valid
2 X2.2 0,429 0,361 Valid
3 X2.3 0,699 0,361 Valid
4 X2.4 0,759 0,361 Valid
5 X2.5 0,788 0,361 Valid
6 X2.6 0,632 0,361 Valid

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Media Sosial (X3)

No | Pertanyaan Nilai r hitung | Nilai r tabel Catatan
1 X3.1 0,781 0,361 Valid
2 X3.2 0,753 0,361 Valid
3 X3.3 0,735 0,361 Valid
4 X3.4 0,721 0,361 Valid
5 X3.5 0,723 0,361 Valid
6 X3.6 0,783 0,361 Valid

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Perilaku Konsumtif ()

No | Pertanyaan Nilai r hitung | Nilai r tabel Catatan
1 Y1 0,81 0,361 Valid
2 Y2 0,643 0,361 Valid
3 Y3 0,475 0,361 Valid
4 Y4 0,813 0,361 Valid
5 Y5 0,622 0,361 Valid
6 Y6 0,812 0,361 Valid
7 Y7 0,733 0,361 Valid
8 Y8 0,682 0,361 Valid
9 Y9 0,831 0,361 Valid

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Merujuk pada data yang tersaji dalam tabel, seluruh butir pernyataan
pada instrumen penelitian menunjukkan tingkat validitas yang memenuhi
kriteria, sehingga dapat dinyatakan sahih. Dengan demikian, instrumen yang
telah teruji valid tersebut layak diterapkan sebagai sarana perolehan data
pada bentuk angket, dan seluruh butir pertanyaan dinyatakan dapat

digunakan dalam pelaksanaan riset ini.
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4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi sebagai penilaian konsistensi internal suatu
instrumen, yakni sejauh mana hasil ukur tetap stabil apabila dilakukan
berulang kali dalam kondisi yang serupa. Suatu angket dinyatakan reliabel
apabila respons partisipan pada butir-butir pernyataan menunjukkan
kestabilan dari waktu ke waktu.

Dalam kajian ini, pengujian reliabilitas dilaksanakan melalui
pendekatan statistik Cronbach’s Alpha. Angket dianggap reliabel jika hasil
alpha yang diperoleh di atas 0,70. Hasil pengujian reliabilitas untuk setiap

variabel setelah pelaksanaan uji coba dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut

ini:
Tabel 4. 5 Rekap Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai | Cronbach's

No Variabel Acuan Alpha Keterangan
1 Pendidikan E(k)(()?)oml Keluarga 0.7 0,826 Reliabel
2 Teman Sebaya (X2) 0,7 0,752 Reliabel
3 Media Sosial (X3) 0,7 0,840 Reliabel
4 Perilaku konsumtif () 0,7 0,883 Reliabel

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Bertolak pada tabel 4.5 diatas dijelaskan Setiap variabel menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha yang melampaui ambang batas 0,70, kemudian
dirarik kesimpulan bahwa angket tersebut memenuhi kriteria reliabilitas

yang memadai.
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4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas
Dalam studi ini, data yang diperoleh merupakan informasi mengenai
Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya, dan Media Sosial
terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XII SMA Islam Al-Mizan
Jatiwangi. Untuk memastikan kelayakan data dalam analisis parametrik,
dilaksanakan uji normalisasi distribusi data.
Uji normalitas dilaksanakan melalui pemanfaaan bantuan software
SPSS versi 26.0 melalui dua pendekatan, meliputi visualisasi Normal
Probability Plot (P-Plot) serta Uji Kolmogorov-Smirnov. Pada interpretasi
P-Plot, distribusi data dinyatakan normal jika titik-titik data terdistribusi
secara simetris dan mengikuti garis diagonal. Adapun hasil visualisasi uji
normalitas melalui P-Plot disajikan sebagai berikut:

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas P-Plot

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
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Visualisasi pada Gambar 4.1 mengindikasikan bahwa data
terdistribusi secara normal, ditandai dengan titik-titik yang tersusun
mengikuti garis diagonal secara konsisten. Pengujian normalitas ini
bertujuan untuk memverifikasi bahwa data memiliki sebaran yang simetris
dan konsisten dengan distribusi normal populasi.

Sebagai dasar pengambilan keputusan, apabila hasil signifikansi uji
normalitas di atas 0,05, ditarik kesimpulan bahwa data memenuhi asumsi
distribusi normal.

Untuk memperkuat temuan dari uji visual P-Plot, analisis dilanjutkan
dengan pengujian statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil lengkap pengujian
ini diperlihatkan dalam Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UInstandardiz

ed Residual

M 54
Mormal Parameters®? Mean .0000ooo
Std. Deviation 346252436

Most Extreme Differences  Absolute 092
Fositive 09z

Megative -.041

Test Statistic .09z
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
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Mengarah pada tabel di atas, didapatkan hasil signifikan sebanyak
0,200 yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi a = 0,05
(0,200 > 0,05). Sehingga ditarik kesimpulan bahwa residual dari seluruh

variabel menunjukkan distribusi normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji ini adalah untuk mendeteksi ada tidaknya kaitan
korelatif yang signifikan antar variabel independen pada model regresi,
yang berpotensi menurunkan ketepatan hasil estimasi parameter. Pada
penelitian ini, pemeriksaan multikolinearitas dilaksanakan melalui
penggunaan software SPSS versi 26.0. Indikator utama yang diterapkan
sebagai tolok ukur dalam identifikasi masalah multikolinearitas adalah nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Temuan hasil analisis
multikolinearitas diperlihatkan secara rinci dalam Tabel 4.7 yaitu:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14,499 3338 4.344 .000
Pendidikan Ekanomi -674 AN -513 -5.152 .0oo 812 1.232
Keluarga
Teman Sehaya 1.062 162 677 6.540 .0oo 750 1.333
Media Sosial 464 A4 310 3.287 .002 401 1.110

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Berdasarkan interpretasi terhadap tabel hasil analisis, diketahui bahwa
nilai Tolerance untuk variabel Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1) sebesar
0,812, Teman Sebaya (X2) sebesar 0,750, dan Media Sosial (X3) sebesar

0,901—seluruhnya melampaui ambang batas minimal 0,10. Hal ini
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mengindikasikan  bahwa tidak ada indikasi terjadinya gejala
multikolinearitas di antara variabel bebas.

Nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang terukur untuk variabel
Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1), Teman Sebaya (X2), dan Media Sosial
(X3) masing-masing adalah 1,232; 1,333; dan 1,110, yang secara konsisten
berada di bawah batas ambang kritis 10. Sehingga dinyatakan bahwa tidak
terdapat indikasi multikolinearitas yang bermakna pada tipe regresi yang

diuji.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan dalam mendeteksi adanya
ketidakseragaman varians pada residual di antara unit-unit observasi dalam
model regresi. Apabila varians residual tetap konsisten dan merata di semua
observasi, keadaan ini disebut dengan istilah homoskedastisitas. Namun,
apabila  varians  residual menunjukkan  ketidakteraturan  atau
ketidakhomogenan, maka fenomena tersebut disebut heteroskedastisitas.
Sebuah model regresi yang memenuhi asumsi homoskedastisitas dianggap
sebagai model yang ideal dan valid untuk analisis lebih lanjut.

Untuk mencari ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, salah satu
metode yang digunakan adalah analisis visual melalui grafik scatterplot.
Jika dalam plot tersebut muncul pola tertentu yang teratur, seperti berbentuk
kipas atau kerucut, maka dapat diasumsikan adanya indikasi
heteroskedastisitas. Kebalikannya, Jika titik-titik residual tersebar secara

acak di sekitar garis horizontal pada nilai nol, maka dapat disimpulkan
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bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Adapun ilustrasi
hasil uji scatterplot disajikan pada Gambar 4.2.

Gambar 4. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
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Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0

Analisis terhadap diagram scatterplot yang ditampilkan pada Gambar
4.2 memperlihatkan bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa
membentuk pola yang teratur, dan terdistribusi secara simetris di sekitar
garis nol horizontal. Pola persebaran tersebut mengindikasikan jenis
regresi yang diterapkan tidak terjadi permasalahan heteroskedastisitas.

Keputusan statistik diambil berdasarkan nilai signifikansi dua arah (2-
tailed), di mana apabila nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas pada model. Untuk
memperkuat hasil dari analisis scatterplot, pengujian tambahan dilakukan
menggunakan uji Korelasi Spearman. Detail hasil uji ini dapat dilihat pada

Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Pendidikan
Ekonomi Teman Unstandardiz
Keluarga Sehaya Media Sosial ed Residual
Spearman's rho  Fendidikan Ekonomi Correlation Coefficient 1.000 506" 069 .002
Keluarga X
Sig. (2-tailed) . .000 619 989
I 54 54 54 54
Teman Sebaya Correlation Coefficiant 506 1.000 345 016
Sig. (2-tailed) 000 . 011 909
M 54 54 54 54
Media Sosial Correlation Coefficient 089 345 1.000 036
Sig. (2-tailed) B19 011 . 794
i 54 54 54 54
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient .00z 016 036 1.000
Sig. (2-tailed) 989 900 794 .
i 54 54 54 54

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0

Merujuk pada data dalam tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) untuk variabel Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1), Teman
Sebaya (X2), dan Media Sosial (X3) masing-masing adalah 0,989, 0,909,
dan 0,794, yang semuanya melampaui batas signifikansi 0,05. Sehingga
ditarik kesimpulan bahwa model tidak memperlihatkan adanya indikasi
heteroskedastisitas, mengingat semua nilai signifikansi berada di atas
tingkat probabilitas 0,05, yang merepresentasikan tingkat kepercayaan

statistik sebesar 95%.

4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda merupakan teknik analisis statistik yang
bertujuan untuk mengevaluasi derajat pengaruh variabel-variabel bebas pada
variabel terikat, baik dalam arah positif maupun negatif. Fokus utama dari

metode ini adalah untuk mengestimasi kekuatan hubungan antar variabel serta
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memproyeksikan nilai dari variabel dependen (Y) berdasar pada input nilai
dari variabel-variabel independen (X).

Pada riset ini, software SPSS versi 26 menjadi alat bantu analisis.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh output regresi sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.499 3.338 4.344 .000
Pendidikan Ekonomi -674 A3 -513 -5.1562 .ooo
Keluarga
Teman Sebaya 1.062 162 BT 6.540 .0oo
Media Sosial 464 41 310 3287 .002

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Berdasarkan hasil regresi dari tabel 4.9 di atas diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2+b3X3+e
Y=14,499 - 0,674 X1 + 1,062 X2 — 0,464 X3 + e
Berdasarkan hasil estimasi model regresi linier berganda, interpretasi
terhadap masing-masing koefisien dalam persamaan regresi dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Konstanta (intersep) sebesar 14,499 merepresentasikan nilai prediksi dari
variabel terikat, yakni perilaku konsumtif, ketika seluruh variabel bebas
(pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, dan media sosial)

diasumsikan bernilai nol.
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2. Besarnya koefisien regresi untuk variabel X1, yakni pendidikan ekonomi
keluarga, sebesar -0,674, merepresentasikan arah hubungan yang
berlawanan. Secara interpretatif, setiap kenaikan satu unit dalam aspek
pendidikan ekonomi keluarga, dengan asumsi seluruh variabel lain tidak
mengalami perubahan, diprediksi akan menurunkan skor perilaku
konsumtif responden sebesar 0,674 unit.

3. Variabel X2, yaitu pengaruh teman sebaya, memiliki koefisien regresi
sebesar 1,062 yang menunjukkan relasi positif. Ini berarti bahwa
peningkatan sebesar satu unit pada variabel tersebut, dalam kondisi
variabel lainnya tetap, diperkirakan akan mendorong kenaikan dalam
perilaku konsumtif individu sebesar 1,062 unit.

4. Koefisien regresi untuk X3, yang mengacu pada keterlibatan dengan
media sosial, bernilai positif sebesar 0,464. Hal ini mengimplikasikan
bahwa setiap peningkatan dalam frekuensi atau intensitas penggunaan
media sosial, dengan asumsi tidak terjadi perubahan pada variabel lain,
akan berkorelasi dengan bertambahnya kecenderungan konsumtif sebesar

0,464 unit.

4.5 Hasil Uji Hipotesis
451 Ui T
Uji-t pada analisis regresi berfungsi sebagai penilai signifikansi parsial
dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Prosedur
pengujian dilakukan dengan menetapkan taraf signifikansi pada 0,05. Ketika

p-value berada di bawah tingkat signifikansi yang telah ditentukan, maka
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hipotesis nol gagal dipertahankan dan hipotesis alternatif diterima,
mengindikasikan bahwa variabel bebas secara statistik memiliki dampak
bermakna terhadap variabel terikat secara terpisah dalam kerangka model
tersebut.

Dalam penelitian ini, evaluasi signifikansi parsial terhadap pengaruh
pendidikan ekonomi keluarga, interaksi teman sebaya, serta paparan media
sosial terhadap perilaku konsumtif dilakukan dengan membandingkan nilai
t-hitung terhadap t-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Dengan derajat
kebebasan (n-k) = (54-4), nilai t-tabel pada df = 50 ditentukan sebesar
2,009. Hasil perbandingan ini menjadi dasar untuk menentukan signifikansi
pengaruh variabel-variabel tersebut secara parsial. Berikut tabel 4.10 uji t:

Tabel 4. 10 Hasil Uji T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Maodel =] Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 14.493 3.338 4.344 .000
Pendidikan Ekonomi - 674 A3 -513 -5152 .oon
Keluarga
Teman Sehaya 1.062 62 B7T G6.540 .0oo
Media Sosial 464 A4 310 3287 002

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
1) Variabel pendidikan ekonomi keluarga (X1)

Analisis uji t mengungkapkan bahwa variabel pendidikan
ekonomi keluarga memiliki nilai t sebesar 5,152, yang melampaui nilai
kritis t-tabel sebesar 2,009 pada taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Hasil ini menunjukkan penolakan hipotesis nol dan penerimaan

hipotesis alternatif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan secara empiris
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bahwa pendidikan ekonomi keluarga mempunyai dampak negatif yang
signifikan pada tindakan konsumtif.
2) Variabel teman sebaya (X2)

Hasil analisis variabel teman sebaya memperlihatkan hasil t-
hitung sebanyak 6,540, yang melebihi hasil kritis t-tabel sebesar 2,009,
dengan nilai p sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi kurang dari
0,05, hipotesis nol ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa variabel
teman sebaya membagikan dampak positif yang signifikan secara
statistik pada tindakan konsumtif para responden.

3) Variabel media sosial (X3)

Variabel media sosial mencatatkan t hitung sebanyak 3,287, yang
melampaui hasil t tabel 2,009, dengan p-value sebesar 0,002. Karena
nilai signifikansi berada kurang dari 0,05, maka hipotesis nol kembali
ditolak. Hal ini memperlihatkan media sosial secara signifikan dan
positif memengaruhi tindakan konsumtif, berdasar pada hasil pengujian

statistik yang dilaksanakan.

452 Uji F
Uji F-statistik dimanfaatkan dalam mengevaluasi apakah secara
simultan semua variabel bebas memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah relasi
simultan antara prediktor dan variabel kriteria dalam model regresi. Validasi
dilakukan melalui perbandingan F empiris (F-hitung) dengan ambang batas

F teoritis (F-tabel) dalam taraf signifikansi 0,05. Adapun derajat kebebasan
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yang digunakan adalah dfl = jumlah total sampel dikurangi jumlah
parameter (n - k), dan df2 = jumlah variabel independen dikurangi satu (k -
1). Dengan demikian, diperoleh df1 =54 -4 =50 dan df2 =4 -1 = 3, yang
menghasilkan nilai kritis F sebesar 2,79 pada tingkat signifikansi 5%. Nilai
ini diperoleh dari output analisis SPSS versi 26.0, yang tercantum pada tabel
ANOVA 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 946.505 3 35502 24826 .oogP
Residual 635421 50 12.708
Total 1681.926 53

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

. Predictors: (Constant), Media Sosial, Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0
Merujuk pada Tabel 4.11 terkait hasil uji F, diketahui bahwa nilai F
empiris sebanyak 24,826 diatas batas kritis F tabel sebesar 2,79. Selain itu,
level signifikansi yang diperoleh yaitu 0,00, yang kurang dari 0,05. Hasil
ini mengindikasikan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen
yakni pendidikan ekonomi keluarga, pengaruh teman sebaya, dan peran
media sosial berkontribusi secara signifikan dalam memengaruhi variabel

dependen, yaitu perilaku konsumtif.

4.5.3 Koefisien Determinasi (R2)
Evaluasi  terhadap  koefisien determinasi  dilakukan guna

mengidentifikasi proporsi varian pada tindakan konsumtif yang dapat
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dijabarkan oleh variabel-variabel prediktor, yaitu pendidikan ekonomi
keluarga, interaksi dengan teman sebaya, serta pemanfaatan media sosial.
Nilai R2 yang mencerminkan derajat keterjelasan tersebut diperoleh melalui
hasil olah data dengan software SPSS versi 26.0.

Tabel 4. 12 Hasil Uji R2

Model Summary

Adjusted R Std. Errar of
Madeal R R Square Sguare the Estimate

1 TT47 5498 AT74 3.565

a. Predictors: (Constant), Media Sosial, Pendidikkan Ekonomi
Keluarga, Teman Sehaya

Sumber: Hasil data yang diolah dengan SPSS 26.0

Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang diperoleh melalui
software SPSS versi 26.0, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar
0,574. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel bebas yang terdiri
atas pendidikan ekonomi keluarga, pengaruh teman sebaya, dan eksposur
media sosial secara kolektif mampu menjelaskan variasi perilaku konsumtif
sebesar 57,4%. Sebaliknya, sebesar 42,6% variasi perilaku konsumtif
diperkirakan disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian

yang tidak dimasukkan dalam analisis ini.

4.6 Pembahasan Hipotesis

4.6.1 Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga (X;) terhadap Perilaku

Konsumtif Siswa (YY)
Berdasarkan analisis empiris yang dilakukan, diperoleh bahwa

variabel pendidikan ekonomi keluarga mempunyai dampak signifikan pada
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tindakan konsumtif, yang dapat ditunjukkan melalui uji-t dengan hasil t-
hitung sebanyak -5,152, dimana nilai absolut t-hitung tersebut lebih besar
dibandingkan t-tabel senilai 2,009. Nilai signifikansi variabel pengajaran
ekonomi keluarga pada tindakan konsumtif tercatat 0,00, yang kurang dari
0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima dan dapat disimpulkan bahwa
pendidikan ekonomi keluarga berkontribusi signifikan dalam memengaruhi
perilaku konsumtif.

Menurut Risnawati (2018) pendidikan ekonomi yang diberikan dalam
lingkungan keluarga meliputi berbagai aspek seperti pemberian contoh
perilaku konsumen dan produsen, edukasi mengenai pemanfaatan uang,
pendekatan konseptual ekonomi, pembinaan sikap ketekunan dan kehati-
hatian, penggunaan uang untuk memenuhi kebutuhan esensial, serta sikap
selektif dalam melakukan pembelian barang atau layanan. Semakin intensif
pendidikan ekonomi yang ditanamkan dalam keluarga, semakin menurun
kecenderungan perilaku konsumtif pada individu siswa. Pengukuran
pengajaran ekonomi keluarga dalam penelitian ini menggunakan tiga
dimensi utama, yaitu kebiasaan orang tua, keteladanan, dan penjelasan
orang tua, yang dikembangkan ke dalam enam item instrumen.

Temuan ini memiliki kesesuaian dengan hasil penelitian Novanda
(2024) yang bertajuk “Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga, Gaya
Hidup, Kecanduan Media Sosial Terhadap Perilaku Konsumtif Melalui
Literasi Ekonomi.” Dalam studinya, Novanda mengemukakan bahwa

dimensi pendidikan ekonomi dalam lingkungan keluarga memiliki
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kontribusi yang substansial dalam mereduksi kecenderungan perilaku
konsumtif di kalangan siswa. Individu yang berasal dari keluarga dengan
tingkat pendidikan ekonomi yang memadai menunjukkan kecenderungan
yang lebih rendah terhadap perilaku konsumtif, sedangkan siswa yang
tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan pemahaman ekonomi yang
terbatas cenderung lebih rentan terhadap pola konsumsi yang berlebihan.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat proposisi bahwa
pendidikan ekonomi keluarga berdampak negatif secara signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa kelas XII di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi.
Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:) dapat diterima, dan hipotesis nol

(Ho) tidak dapat dipertahankan.

4.6.2 Pengaruh Teman Sebaya (X;) terhadap Perilaku Konsumtif Siswa ()

Hasil analisis memperlihatkan bahwa variabel interaksi teman
seumuran memberikan efek yang signifikan pada tindakan konsumtif. Hal
ini didukung oleh nilai statistik uji t senilai 6,540, yang berada di atas batas
Kritis t sebesar 2,009. Selain itu, tingkat signifikansi tercatat sangat rendah,
yaitu 0,00, lebih kecil dari threshold 0,05, sehingga dapat disimpulkan
secara statistik bahwa teman sebaya secara signifikan memengaruhi perilaku
konsumtif.

Menurut Nurdiana (2023) intensitas interaksi dalam kelompok sebaya
berbanding lurus dengan rasionalitas perilaku konsumsi siswa; semakin
besar jumlah teman sebaya, maka pengaruh kelompok tersebut terhadap

perilaku konsumsi juga semakin meningkat. Dampak ini menegaskan
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perlunya pembelajaran bagi generasi muda dalam memenuhi kebutuhan
secara tepat. Dalam penelitian ini, variabel teman sebaya diukur melalui tiga
dimensi utama, yaitu kerja sama, kompetisi, dan kesesuaian nilai-nilai, yang
dikembangkan menjadi enam item pertanyaan.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Danurahman (2023)
alam kajiannya berjudul “Peran Literasi Keuangan Dalam Memediasi
Pengaruh Lingkungan Teman Sebaya dan Keluarga Terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa,” yang menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya
berperan sebagai mediator signifikan dalam perilaku konsumtif siswa.
Untuk memperoleh legitimasi sosial dalam kelompok sebaya, individu
cenderung meniru pola konsumsi teman-temannya, yang pada gilirannya
dapat memicu kecenderungan konsumtif yang berlebihan. Dengan
demikian, variabel teman sebaya terbukti mempunyai dampak positif dan
signifikan pada tindakan konsumtif, sehingga hipotesis alternatif (H2)

diterima dan hipotesis nol (HO0) ditolak.

4.6.3 Pengaruh Media Sosial (X3) terhadap Perilaku Konsumtif Siswa (YY)
Hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel media sosial
memberikan dampak yang signifikan pada tindakan konsumtif. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t-statistik sebesar 3,287, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai kritis t sebesar 2,009. Dengan nilai signifikansi
sebesar 0,02, yang berada di bawah ambang batas 0,05, dapat disimpulkan
bahwa media sosial secara statistik memiliki kontribusi yang berarti dalam

mempengaruhi perilaku konsumtif.
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Mustomi (2020) mengemukakan bahwa penggunaan platform seperti
TikTok dan Instagram berkorelasi dengan kecenderungan siswa melakukan
pembelian impulsif, khususnya ketika terpapar iklan dan promosi dari
influencer yang sesuai dengan preferensi mereka. Selain itu, norma sosial
yang dibangun melalui media sosial mendorong partisipasi siswa dalam
pelatihan konsumen terkini untuk menjaga relevansi sosialnya. Variabel
media sosial dalam penelitian ini dioperasionalisasikan melalui tiga
indikator, yakni daya tarik dan hiburan konten, kemudahan akses informasi
produk, dan tingkat kepercayaan terhadap media sosial, yang dikembangkan
dalam enam butir instrumen.

Temuan ini selaras pada hasil riset Khairinal (2022) yang berjudul
“Pengaruh Media Sosial, Konformitas, dan Pendidikan Ekonomi Keluarga
Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI SMK 1 Kota Jambi Tahun
Pelajaran 2021/2022,” yang menyatakan bahwa media sosial memberikan
kontribusi signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Media sosial kerap
berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan gaya hidup konsumtif,
mencerminkan pengaruh pesat kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang secara intensif memodulasi perilaku sosial individu,
termasuk dalam memicu perilaku konsumtif. Oleh karena itu, variabel
media sosial terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif, sehingga hipotesis alternatif (H3) dapat diterima dan

hipotesis nol (HO) harus ditolak.
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4.6.4 Pengaruh Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1), Teman Sebaya (X2),
dan Media Sosial (X3) terhadap Perilaku Konsumtif ()

Berdasarkan hasil empiris yang diperoleh pada studi ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel bebas, yaitu pendidikan ekonomi keluarga,
pengaruh teman sebaya, serta media sosial, secara kolektif membagikan
dampak yang signifikan pada tindakan konsumtif siswa. Hal tersebut
didukung melalui uji F dengan hasil F-hitung senilai 24,826, yang
melampaui nilai kritis F-tabel senilai 2,79. Selain itu, nilai signifikansi
senilai 0,000 yang ada di bawah threshold 0,05 menegaskan penerimaan
hipotesis alternatif (H4). Dengan demikian, ketiga variabel bebas tersebut
secara kolektif memengaruhi variabel dependen, yakni tindakan konsumtif.

Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh senilai 0,574 mendeteksi
bahwa pendidikan ekonomi keluarga, teman sebaya, juga media sosial
memberikan kontribusi sebesar 57,4% terhadap variabilitas perilaku
konsumtif siswa, sementara sisanya sebesar 42,6% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diakomodasi dalam model penelitian ini.

Ketiga konstruk tersebut merupakan sebagian dari berbagai faktor
yang turut berperan dalam membentuk perilaku konsumtif siswa. Selain
pengaruh parsial, variabel-variabel tersebut secara simultan memperlihatkan
kontribusi signifikan terhadap perilaku konsumtif yang meluas di kalangan
siswa. Perilaku konsumtif tersebut tak lepas dari peranan pendidikan
ekonomi yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga, interaksi sosial yang

membentuk kelompok teman sebaya sebagai arena adaptasi di luar lingkup
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rumah, serta kemudahan akses informasi dan transaksi melalui media sosial
yang memfasilitasi pemenuhan kebutuhan secara instan.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Setiaji (2017) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Instagram, Teman Sebaya,
dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Perilaku Konsumtif
Siswa,” yang mengungkapkan bahwa pemanfaatan platform media sosial
Instagram, interaksi dengan teman sebaya, serta latar belakang kondisi
sosial ekonomi orang tua terbukti memiliki efek yang berarti pada

kecenderungan perilaku konsumtif di kalangan siswa.

4.7 Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengakui adanya berbagai Kketerbatasan dalam proses
pelaksanaan penelitian ini. Salah satu keterbatasan utama terletak pada
cakupan variabel independen yang digunakan, yaitu hanya mencakup tiga
faktor, yakni interaksi dengan teman sebaya, gaya hidup, dan pendidikan
orang tua, sebagai determinan perilaku konsumtif siswa. Oleh karena itu,
kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini hanya berlaku dalam konteks
variabel-variabel tersebut. Selain itu, ruang lingkup populasi dan sampel yang
digunakan relatif terbatas, sehingga generalisasi temuan penelitian ini

menjadi kurang representatif untuk populasi yang lebih luas.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya, dan Media Sosial terhadap

perilaku konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi, dapat

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel pendidikan ekonomi pada keluarga menunjukkan pengaruh
negatif yang bermakna pada tindakan konsumtif peserta didik kelas XII di
SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi. Bukti empirisnya diperlihatkan dengan
nilai signifikansi yang kurang 0,05, yakni 0,00 (0,00 < 0,05). Pada
pengujian t secara parsial, diperoleh t-hitung senilai 5,152, yang
melampaui t-kritis senilai 2,009 (5,152 > 2,009). Implikasi dari temuan ini
adalah bahwa semakin tinggi pemahaman dan penerapan pendidikan
ekonomi di dalam keluarga maka kecenderungan siswa untuk berperilaku
konsumtif akan menurun, dan sebaliknya semakin rendah pemahaman dan
penerapan pendidikan ekonomi di dalam keluarga maka kecenderungan
siswa untuk berperilaku konsumtif akan meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa keluarga memiliki peran strategis sebagai agen sosialisasi ekonomi
pertama dalam membentuk sikap hemat, bijak, dan bertanggung jawab

dalam mengelola uang. Kurangnya pendidikan ekonomi keluarga dapat
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berdampak pada pembentukan kebiasaan konsumsi yang tidak terkontrol
sejak dini.

. Variabel teman sebaya memberikan dampak positif yang signifikan pada
tindakan konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi.
Terbukti dari nilai signifikansi teman sebaya yang ada di bawah 0,05 yakni
0,00 (0,00 < 0,05), serta nilai t-hitung sebesar 6,540 yang lebih besar dari
t-tabel 2,009 (6,540 > 2,009). Ini mendeteksi bahwa peningkatan intensitas
interaksi dengan teman sebaya berbanding lurus dengan peningkatan
perilaku konsumtif siswa, dan sebaliknya penurunan interaksi dengan
teman sebaya berbanding lurus dengan penurunan perilaku konsumtif
siswa. Siswa cenderung menyesuaikan diri dengan kelompok sosialnya
dan mengikuti tren yang sedang popular di kalangan teman sebaya. Akibat
dari pengaruh ini, banyak siswa melakukan pembelian bukan karena
kebutuhan, melainkan demi penerimaan sosial atau ingin tampil seperti
rekan sebayanya. Hal ini menandakan adanya dampak sosial yang cukup
kuat dari lingkungan pergaulan terhadap pola konsumsi remaja.

. Media sosial juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi. Hal
ini didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,02 yang masih berada di
bawah ambang 0,05 (0,02 < 0,05), serta t-hitung sebesar 3,287 yang lebih
besar dibandingkan t-tabel 2,009 (3,287 > 2,009). Oleh karena itu,
pertambahan frekuensi pemakaian media sosial berhubungan dengan

pertumbuhan tindakan konsumtif siswa, demikian pula sebaliknya.
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Penurunan frekuensi pemakaian media sosial berhubungan dengan
penurunan tindakan konsumtif siswa. Paparan konten digital yang bersifat
persuasif seperti endorsement dari influencer, iklan daring, dan promosi
produk yang dikemas secara menarik memicu munculnya keinginan untuk
membeli secara impulsif. Dampaknya, siswa menjadi lebih mudah tergoda
untuk mengonsumsi barang yang sedang tren meskipun tidak sesuai
dengan kebutuhan. Media sosial menjadi saluran yang memperkuat budaya
konsumsi instan dan gaya hidup hedonistik di kalangan pelajar.

4. Secara simultan, ketiga variabel tersebut menunjukkan dampak positif dan
signifikan pada tindakan konsumtif siswa kelas XII SMA Islam Al-Mizan
Jatiwangi. Hal ini dapat dilihat dari hasil adjusted R2 senilai 0,574 atau
57,4%, yang menunjukan 57,4% variasi perilaku konsumtif siswa dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel bebas tersebut secara bersamaan. Dengan
demikian, peningkatan secara simultan dalam pendidikan ekonomi
keluarga, pengaruh teman sebaya, dan intensitas penggunaan media sosial
akan berkontribusi pada peningkatan perilaku konsumtif siswa, dan
sebaliknya penurunan secara simultan dalam pendidikan ekonomi
keluarga, pengaruh teman sebaya, dan intensitas penggunaan media sosial

akan berkontribusi pada penurunan perilaku konsumtif siswa.

5.2 Saran
Meskipun peneliti peneliti telah berupaya secara optimal dalam
menyusun penelitian ini, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat sejumlah

keterbatasan yang melekat pada studi ini. Berdasarkan rangkaian analisis,
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pembahasan, serta keterbatasan yang ditemukan, peneliti mengemukakan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Disarankan agar siswa kelas XIlI lebih menyadari dan mengendalikan
perilaku konsumtif mereka dengan aktif berpartisipasi dalam aktivitas
yang memiliki nilai positif dan konstruktif. Selain itu, penting bagi mereka
untuk menerima pendidikan ekonomi dari keluarga secara konsisten,
memilih lingkungan pertemanan yang mendukung pembentukan karakter
positif guna menekan perilaku konsumtif, serta memanfaatkan media
sosial secara bijak dengan mengurangi frekuensi penggunaan demi tujuan
yang produktif.

2. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi institusi
pendidikan untuk lebih mengintensifkan pembelajaran pada mata pelajaran
yang berperan dalam membentuk kesadaran konsumtif siswa, sehingga
dapat menghasilkan generasi yang cerdas dan bertanggung jawab dalam
pola konsumsi.

3. Disarankan bagi peneliti di masa mendatang untuk melakukan penelitian
dengan cakupan populasi dan variabel yang lebih luas guna menggali
faktor-faktor lain yang mungkin memiliki pengaruh terhadap perilaku
konsumtif siswa, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih

komprehensif dan akurat.
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Lampiran 2 Surat Keterangan Selesai Penelitian
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Lampiran 3 Surat Keterangan Perpustakaan
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Lampiran 4 Surat Keterangan Turnitin
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PENGARUH PENDIDIKAN EKONOMI KELUARGA, TEMAN SEBAYA,
DAN MEDIA SOSIAL TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF SISWA Sources ilarity
KELAS XII SMA ISLAM AL-MIZAN JATIWANGI Show overlapping sources (D) @
SKRIPSI @1  Internet @ v
Diajukan sebagai salah satu syarat
lib.unnes.ac.id 2%
Untuk memperoleh gelar sarjana Strata Satu (S1)
Pada Program Studsi Pendidikan Ekonomi 1= 30 textblocks ] 427 matched words
& B

[@ 2 Student papers @ v
Universitas Putera Batam 1%

I= 8 textblocks W] 277 matched
@ Pagelof13s 21077 words Q  128% @ @3 Internet @ ~

i etheses.uin-malana.ac.id <1% hd -

H R Type here to search




Lampiran 6 Lembar Observasi

105

No Aspek yang diamati $Zter_?_?§:£ Keterangan
Pendidikan ekonomi keluarga

1. | Siswa mendapatkan pengarahan pengelolaan
keuangan keluarga.

2. |Siswa dapat membuat skala prioritas
pengeluaran.
Teman sebaya

3. | Siswa sering terpengaruh teman dalam
pembelian.

4. | Mengikuti tren/gaya hidup teman.
Media sosial

5. | Siswa sering melihat iklan/promosi produk di
media sosial.

6. | Siswa menggunakan media sosial untuk
membandingkan produk.
Perilaku konsumtif

7. | Siswa sering melakukan pembelian impulsif.

8. | Siswa merasa senang setelah membeli barang

baru.
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Lampiran 7 Tabulasi Data

Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1)

Total X1

23
21

14
25
11
21

19
17
20

17
10

10
13
15
16
14
21

17
15
D
13
15
20
23

17
18
22
14
17
22

Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1)
X11 ] X1.2 | X1.3 | X14 | X15| X6

No Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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Total X1

21

10
12
15
19
19
17
14
23
12
15
14
19
18
20
10
13
15
18
22
21

21

16

Pendidikan Ekonomi Keluarga (X1)
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X15| X6

No Responden

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54

Teman Sebaya (X2)
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No Responden
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Total X2

18
17
16
22
21

22
10
20

Teman Sebaya (X2)

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | X2.6

No Responden

47

48

49

50
51

52
53
54

Media Sosial (X3)

Total X3

24
25
21

21

22
21

19
16
16
19
20

10
13
15
18
18
21

18
20
21

25
21

19
16

Media Sosial (X3)

X3.1| X3.2 | X3.3 | X34 | X3.5| X3.6

No Responden

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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Total X3

16
19
20
10
13
15
18
18
21

21

18
20
21

25

21

19
16
16
19
20
10
13
15
18
18
20
20
24
12
20

Media Sosial (X3)

X3.1| X3.2 | X3.3 | X3.4 | X3.5| X3.6

No Responden

25

26
27

28

29
30

31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54

Perilaku Konsumtif ()

Total

Y

36

42

Perilaku Konsumtif ()

No

Responden | Y.1|[Y.2[Y.3|Y4|Y5|Y6]|Y.7|/Y8]|Y9
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No

Variabel/Indikator

Pernyataan

STS

TS

KS

SS

A.

Perilaku Konsumtif

(Variabel Y)

Pembelian Impulsif

Saya sering membeli barang saat
melihat diskon atau promosi
menarik, meskipun tidak

membutuhkannya.

Saya merasa sulit menahan diri
untuk tidak membeli barang yang

saya inginkan pada saat itu juga.

Saya merasa membeli barang yang

diinginkan adalah hal yang wajar.

Pembelian Tidak Rasional

Saya sering membeli barang
hanya karena mengikuti tren atau

yang sedang viral.

Saya merasa perlu  memiliki
barang yang bermerek atau mahal

agar terlihat keren.

Saya sering membeli keinginan

daripada kebutuhan.

Pembelian Tidak

Produktif/Pemborosan

Saya merasa sulit menabung
karena sering menghabiskan uang
untuk membeli barang yang

diinginkan.

Saya sering membeli barang yang

pada akhirnya tidak terpakai atau
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disimpan saja.

Saya sering membeli barang yang
sebenarnya tidak saya butuhkan,
hanya karena merasa “mumpung”

ada uang.

Pendidikan Ekonomi

Keluarga

(Variabel X1)

Kebiasaan Orang Tua

Orang tua saya sering melakukan

pembelian impulsif.

Orang tua saya sering membeli

barang mengikuti tren.

Keteladanan

Pemberian Contoh

atau

Orang tua saya tidak memberitahu
bagaimana cara mengelola

keuangan yang baik.

Orang tua saya membeli sesuatu

tanpa melihat harga.

Penjelasan Orang Tua

Orang tua  saya  jarang

menjelaskan pentingnya
menabung dan mengelola
keuangan.

Orang tua saya tidak menjelaskan
tentang perilaku konsumtif dan

dampaknya.

Teman Sebaya

(Variabel X2)

Kerjasama

Teman-teman saya sering
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mengajak saya untuk membeli

barang atau makanan.

Kami saling berbagi informasi
tentang diskon atau promosi

barang atau makanan.

Persaingan

Saya merasa ingin membeli
barang atau makanan yang sama

dengan teman-teman saya.

Saya tidak mau merasa tertinggal
untuk membeli barang yang
sedang tren di kalangan teman-

teman saya.

Persesuaian

Saya merasa ingin mengikuti gaya
hidup teman-teman saya dalam hal

konsumsi.

Saya merasa takut dikucilkan jika
tidak memiliki barang yang sama

dengan teman-teman saya.

Media Sosial

(Variabel X3)

Konten yang Menarik dan

menghibur

Saya sering membeli produk
karena terpengaruh oleh konten
video atau gambar yang menarik

dan menghibur.

Saya merasa terdorong untuk
membeli produk setelah melihat

konten yang viral.
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Kemudahan Mencari
Informasi Mengenai
Produk

Media Sosial memudahkan saya
mencari informasi tentang produk

yang saya inginkan.

Informasi dari ulasan produk
membuat saya merasa ingin

membeli barang tersebut.

Tingkat Kepercayaan yang

Dimiliki Media Sosial

Saya percaya dengan ulasan

produk yang ada di media sosial

Saya percaya dengan rekomendasi
produk dari influencer di media

sosial.
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Lampiran 9 Hasil Uji SPSS

1. Uji Validitas

Pendidikan Ekonomi Keluarga

Correlations
¥1.1 ¥1.2 ¥1.3 W14 X15 16 Total_xi
1.1 Pearson Correlation 1 7617 326 4807 an 292 qo07”
Sig. (2-tailed) 000 079 007 094 118 000
M a0 30 30 0 30 a0 a0
X1.2 Pearson Correlation 7617 1 306 639" 5317 288 806"
Sig. (2-tailed) 000 100 000 003 122 000
M a0 30 30 30 30 a0 a0
¥1.3 Pearson Correlation 326 306 1 600" arg BT 7207
Sig. (2-tailed) 079 100 000 042 000 000
M a0 30 30 30 30 a0 a0
X1.4 Pearson Correlation 480" 639" 600" 1 a7 5647 815"
Sig. (2-tailed) o007 000 000 078 001 000
M a0 30 30 30 30 a0 a0
X1.5 Pearson Correlation an 5317 ard a7 1 a2 675
Sig. (2-tailed) 094 003 042 078 081 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
X1.6 Pearson Correlation 292 288 &7 5647 a2 1 698"
Sig. (2-tailed) 118 122 000 001 081 000
N a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
Total_}1  Pearson Correlation qo7” 806" 7207 815" 675 698" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
M a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Carrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

Teman Sebaya

Correlations

¥2.1 %2.2 %23 2.4
X2.1 Pearson Correlation 1 370" 378" 308 483" 189 678"
Sig (2-tailed) 044 038 088 007 318 000
N kD] kD] kD] a0 a0 30 kD]
%2.2 Pearson Correlation 370" 1 263 118 128 153 429"
Sig. (2-tailed) 044 160 535 487 419 018
N 0 30 30 a0 a0 30 0
X2.3 Pearson Correlation 379" 263 1 488" 381 LTS 609"
Sig. (2-tailed) 039 180 006 038 LE 000
N kD] 30 30 a0 a0 30 kD]
%2.4 Pearsan Correlation 308 18 4867 1 670" 337 758"
sig. (2-tailed) 098 535 006 000 069 000
N 30 30 30 a0 a0 30 30
%2.5 Pearsan Correlation 483”7 128 381 8707 1 367 788"
Sig. (2-tailed) 007 487 038 000 046 000
N a0 Eli Eli] a0 a0 a0 a0
¥2.6 Pearsan Correlation 189 1863 384" 337 367 1 532"
Sig (2-tailed) 318 418 031 068 046 000
N a0 Eli Eli] a0 a0 a0 a0
Total_X2?  Pearson Correlation 679" 429" 608" 750" 788" 632" 1
Sig (2-tailed) 000 018 000 000 000 000
N 0 30 30 a0 a0 30 0

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant atthe 0.01 Ievel (2-tailed)
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Media Sosial
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Correlations
#3A ®3z2 X33 X34 X35 X368 Total_x3
%3.1 Pearson Correlation 1 735" 383 362" 393 5477 7817
Sig. (2-tailed) .ooo 037 044 .03z 0oz .0oo
I 30 a0 30 30 a0 30 30
¥3.2 Pearson Correlation 735" 1 356 388 405" 449 753"
Sig. (2-tailed) .0oo 053 .034 027 013 .ooo
i 30 30 30 30 30 3o 30
¥3.3 Pearson Correlation 383 356 1 508" 5107 5447 735"
Sig. (2-tailed) 037 083 004 .004 .00z .0oo
I 30 a0 30 30 a0 30 30
%3.4 Pearson Correlation 362" 388 508" 1 528" 606~ 72117
Sig. (2-tailed) 044 034 004 003 .ooo .0oo
I 30 a0 30 30 a0 30 30
X3.5 Pearson Correlation 393 405 5107 528" 1 419" 723"
Sig. (2-tailed) .03z 027 004 .003 021 .0oo
M 30 30 30 30 30 30 30
X3.6 Pearson Correlation 5477 449" 5447 BOB 419 1 783"
Sig. (2-tailed) 0oz 013 ooz .0oo 021 .0oo
I 30 a0 30 30 a0 30 30
Total_X3  Pearson Correlation 7817 753" 735" " 723" 783" 1
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo .ooo .0oo .ooo .ooo
I 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Perilaku Konsumtif
Correlations
v ¥.2 Y3 Y4 .5 .6 YT Y. v.9 Tatal_Y
¥ Pearson Correlation 1 656 4427 63z 4897 680" 4697 3189 4927 a0
Sig. (2-tailed) ooo 015 0oo 006 0oo oos 086 006 0oo
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.2 Pearson Correlation 656 1 362 211 .251 351 4887 381" 445 GIEN
Sig. (2-tailed) 0oo 050 264 180 057 006 038 014 0oo
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
v.3 Pearson Caorrelation 442" 362" 1 259 158 271 138 .01 4817 4787
Sig. (2-tailed) 015 050 167 409 147 474 747 007 oos
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.4 Pearson Carrelation 6327 211 259 1 643" 7127 5827 5047 625" 813"
Sig. (2-tailed) 0oo 264 167 ooo 0oo 001 o0os 000 0oo
[ 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson Gaorrelation 4897 251 156 TEN 1 6187 A72 452" 330 6227
Sig. (2-tailed) 006 180 409 0oo 0oo 365 012 075 0oo
N 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30
Y.6 Pearson Gaorrelation 6907 351 271 7127 a1g” 1 448" 4847 655" a2
Sig. (2-tailed) 000 057 147 000 .000 013 .007 000 000
N 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30
Y.7 Pearson Gaorrelation 4697 4g8” 136 5927 A72 448" 1 602" [ 733"
Sig. (2-tailed) 009 .006 474 001 .365 013 .000 000 000
N 30 30 a0 30 30 a0 30 30 a0 30
Y.8 Pearson Gaorrelation 39 381" 061 5047 452" 4847 602" 1 i N
Sig. (2-tailed) 086 .038 747 005 012 007 000 000 000
N lv] 30 3o 30 30 3o 30 30 ao 30
Y.9 Pearson Gaorrelation 4927 445" 4817 625" 330 655" G 608" 1 831"
Sig. (2-tailed) 006 014 007 000 076 000 000 .000 000
N lv] 30 3o 30 30 3o 30 30 ao 30
Total_Y  Pearson Gaorrelation a0 643" 4787 a3 622" 8127 733" 682" 831" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 008 000 .000 000 000 .000 000
N lv] 30 3o 30 30 3o 30 30 ao 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 leve| (2-tailed).



2. Uji Reliabilitas

Pendidikan Ekonomi Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

828 ]

Teman Sebaya

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

752 ]

Media Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

840 ]

Perilaku Konsumtif

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

.8a3 g
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3. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
il

0.8
=]
[
o 08
g ]
Q
o
2
o 04 °
o
i
02
0.0
0o 02 0.4 08 08 1.0
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
I a4
Normal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 346252436
Most Extreme Differences  Ahsolute oaz
Positive 0az
[Negative -.041
Test Statistic 0az
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

4. Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Collinearity Statistics

WModel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF

1 (Constant) 14,4498 3338 4.344 .ooo
Pendidikan Ekonomi -674 13 -513 -5.152 .000 /12 1.232
Keluarga
Teman Sehaya 1.062 162 677 6.540 .000 750 1.333
Media Sosial 464 A4 30 3.287 .ooz2 801 1110

a. DependentVariable: Perilaku Konsumtif
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5. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
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Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

2

1]

Regression Standardized Predicted Value

Correlations

Fendidikan
Ekonomi Teman Unstandardiz
Keluarga Sehaya Media Sosial  ed Residual
Spearman's tho  Pendidikan Ekonomi Correlation Coefficient 1.000 506" 069 002
Keluar:
LI Sig. (2-tailed) . 000 A8 939
¥ 54 54 54 54
Teman Sebaya Correlation Coeficient 506" 1.000 345" 016
Sig. (2-tailed) 000 . 011 a0
¥ 54 54 54 54
Media Sosial Correlation Coefficient 069 345 1.000 036
Sig. (2-tailed) A8 011 . 794
¥ 54 54 54 54
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefiicient 002 016 036 1.000
Sig. (2-tailed) 988 909 784 .
M 54 54 54 54
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant ai the 0.05 level (2-1ailed).
6. Uji Regresi Linear Berganda
- a
Coefficients
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.489 3.338 4344 000
Pendidikan Ekonomi -.G74 A3 -513 -5.152 000
Keluarga
Teman Sehaya 1.062 62 BTT 6.540 .oan
Media Sosial 464 A4 30 3.287 002

a. DependentVariakle: Perilaku Konsumtif

124



125

7. Ui T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Stel. Error Beta 1 5ig.
1 (Constant) 14.499 3.338 4.344 .0oo
FPendidikan Ekonomi -674 AN -613 -5.142 .000
Keluarga
Teman Sehaya 1.062 62 BT 6540 .ooo
Media Sosial A64 A4 Beali| 3.287 0oz
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
8. UjiF
a
ANOVA
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 946505 3 315.502 24 B26 .o0og®
Residual 635421 50 12708
Total 1581.926 53

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

h. Predictors: (Constant), Media Sosial, Pendidikan Ekonomi Keluarga, Teman Sebaya

9. Uji R2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 TJ747 Rajeld AT4 3.665

a. Predictors: (Constant), Media Sosial, Pendidikan Ekonomi
Keluarga, Teman Sehaya



Lampiran 10 Tabel r

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

s OlR 005| ©0.025| 0.00] o0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 09877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0. 7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 05214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 04762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0).4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 04000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 ).5285 0.5751 0.6932
15 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
28 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
a3 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
As 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 04128 0.5126
A7 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
s 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0).2542 0.3008 0.3536 .3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432

126



Lampiran 11

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

Tabel t

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
aM 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
a4 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 241019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.20044 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 267779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 240172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 267182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 266176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.290310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung. sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam

kedua ujung

127



Lampiran 12 Tabel f

128

Titik Persentase Distribusi F_untuk Probabilita = 0,05

of untik df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1" 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 | 242 (230 | 222 | 215 209 | 204 | 200 | 197 | 194 | 191 | 1.89
47 | 405 | 3.20 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 ( 209 | 204 (200 ( 196 | 193 | 1.91 | 1.88
48 ( 404 | 319 | 280 | 257 | 241 | 220 | 221 | 214 | 208 | 2.03 | 199 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.88
49 ( 404 | 319 | 279 | 256 | 240 [ 229 | 220 | 213 | 208 | 203 | 199 | 196 | 193 | 1.90 | 1.88
50 403|318 (279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 [ 203 | 199 | 195 | 192 | 1.89 | 1.87
51403 | 318 (279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 [ 202 | 198 | 195 | 1.92 | 1.89 | 1.87
52| 403|318 (278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 ( 202 | 198 | 1.94 | 1.91 | 1.89 | 1.86
53| 402|317 (278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 206 [ 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
54 | 402 | 317 (278 | 254 | 239 | 227 | 218 | 212 ( 206 [ 201 | 197 | 194 | 191 | 1.88 | 1.86
55| 402 | 316 (277 | 254 | 238 | 227 (218 | 211 | 206 | 201 | 1.97 | 193 | 190 | 1.88 | 1.85
56 | 401 | 316 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 205 200 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57| 401 | 316 (277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211 | 205 200 | 196 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
58 401 | 316 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 205 200 | 196 | 1.92 | 189 | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 226 | 217 | 210 | 204 | 200 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.84
60 | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 217 | 210 | 204 | 199 | 195 | 192 | 189 | 1.86 | 1.84
61| 400 | 315|276 | 252 | 237 | 225 216 | 209 | 204 | 199 | 195 | 191 | 1.88 | 1.86 | 1.83
62| 400 315|275 )| 252 | 236 (225 | 216 | 209 ( 203 [ 199 | 195 191 | 188 | 1.85 | 1.83
63 (399|314 | 275|252 | 236 (225|216 | 209|203 | 198 | 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
64 | 390 | 314 (275 | 252 | 236 | 224 ( 216 | 209 | 203 | 198 [ 194 | 191 | 1.88 | 1.85 | 1.83
65| 399|314 | 275 | 251 | 236 (224 ( 215 | 208 | 203 | 198 | 194 | 190 | 1.87 | 1.85 | 1.82
66 | 399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 ( 215 | 208 | 203 | 198 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 198 [ 193 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.82
68 | 398 | 313 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 202 | 1.97 | 193 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.82
69 | 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 190 | 1.86 | 1.84 | 1.81
70| 398 | 313 | 274 | 250 | 235 | 223 | 214 | 207 (202 | 197 (193 ( 189 | 186 | 1.84 | 1.81
71398 | 313|273 | 250|234 | 223|214 | 207 (201|197 (193 (189 186|183 1.81
72| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 214 | 207 ( 201 | 196 (192 ( 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
73| 397 (312|273 | 250 | 234 (223|214 | 207 (201 | 196 | 192 | 189 | 1.86 | 1.83 | 1.81
74 (| 397 | 312 | 273 | 250 | 234 | 222 | 214 | 207 | 201 | 196 | 192 | 189 | 1.85 | 1.83 | 1.80
75 (397|312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 213 | 206 | 201 | 196 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.80
76 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 ( 201 | 196 (192 | 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
T7 | 397 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 213 | 206 ( 200 | 196 | 192 ( 188 | 1.85 | 1.82 | 1.80
78 | 396 | 311 | 272|249 | 233 | 222|213 | 206 (200 | 195 (191 | 188 | 185 | 1.82 | 1.80
79 (396 | 311 | 272|249 | 233 | 222|213 | 206|200 | 195|191 | 188 | 185 | 182 | 1.79
80| 396|311 | 272|249 | 233 | 221 (213 | 206|200 | 195|191 | 188 | 184 | 1.82 | 1.79
81 (396|311 |272)| 248 | 233|221 (212 | 205|200 | 195|191 | 187 | 184 | 1.82 | 1.79
82| 306|311 (272|248 | 233 (221|212 | 205|200 195|191 | 187 | 184 | 1.81 | 1.79
83| 396 | 311 | 271|248 | 232|221 | 212|205 (199 | 195 (191 | 187 | 1.84 | 1.81 | 1.79
84 (3905|311 | 271|248 | 232|221 (212 | 205|199 | 195|190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.79
85 (395|310 | 271|248 | 232|221 (212 | 205|199 | 194 | 190 | 187 | 1.84 | 181 | 1.79
86| 395|310 | 271 | 248 | 232 | 221|212 | 205|199 | 194 | 190 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.78
87 | 395 | 310 | 271 | 248 | 232 | 220 | 212 | 205 | 199 | 194 | 190 | 1.87 | 183 | 1.81 | 1.78
88 | 395|310 | 271 | 248 | 232 | 220|212 | 205 (199 | 194 (180 186 | 183 | 1.81 | 1.78
89 | 395|310 | 271 | 247 | 232|220 | 211 | 204 ( 199 | 194 (190 | 186 | 183 ( 1.80 | 1.78
90 | 395 | 310 | 271 | 247 | 232 | 220 ( 211 | 204 | 199 | 194 | 190 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 14 Surat Pernyataan Selesai Revisi

SURAT PERNYATAAN SELESAI REVISI
Nama : Alfiyyah th.ha;[;)a.nil Aisy
NIM 2103009_,175
Program Studi : Pendidikan Ekonomi
Tanggal Sidang : K;nis, 19 Juni 2025

Menegaskan bahwa ;riahasiswa tersebut telah menyelesaikan Revisi Skripsi.

Demikian surat pgr'ﬁyataan ini dibuat untuk digunakan sebagainia.na mestinya.

Tegal, 25 Juni 2025

Penguji I

Penguji I

Mohamad Furgon, M.Pd.1.* :
NIDN. 0619108602 B
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